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ABSTRAK 

 

MOCH. HAMDANI PRASETYO, Analisis kegagalan pembakaran awal 

pada auxiliary boiler di kapal VLGC Pertamina Gas 1. Karya Ilmiah Terapan , 

Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Eko Prayitno, S.Pd.I., M.M. 

sebagai dosen pembimbing 1 dan Dr. Ardhiana Puspitacandri, S.Psi., M.Psi sebagai 

dosen pembimbing 2. 

Boiler adalah sebuah bejana tertutup yang menghasilkan uap dengan tekanan 
lebih besar dari 1 (satu) atmosfer, dengan cara memanaskan air di dalam tabung 
tertutup oleh gas panas yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar cair di dalam 
ruang pembakaran boiler, sehingga menghasilkan uap panas yang bertekanan 

tinggi. Pada saat ini boiler yang kita kenal secara umum dibagi menjadi dua, yaitu 

boiler pipa api dan boiler pipa air. Jenis boiler pipa air lebih banyak digunakan dari 

pada boiler pipa api karena perawatan yang lebih mudah dan memiliki bentuk lebih 
sederhana. 
Tujuan dari penelitian ini adalah faktor mengetahui apa yang menyebabkan gagalan 

pembakaran boiler, dan mengetahui dampak yang di timbulkan, serta upaya yang 

dilakukan terhadap masalah yang ada. Metode yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah metode fishbone analysis untuk menganalisa awal dan sebagai metode untuk 

menentukan factor permasalahan dan basic event yang ada pasa permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyebab gagalnya 
pembakaran boiler adalah tersumbatnya atomizer, tidak sesuainya jarak elektroda, 
serta rendahnya tekanan burning pump. Dampak yang terjadi adalah automizer 

tidak dapat mengabutkan bahan bakar, elektroda tidak dapat memercikan api 

pembakaran, dan tekanan bahan bakar menuju auxiliary burner rendah. Upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi terjadinya gangguan pembakaran pada boiler adalah 

dengan melakukan pembersihan pada atomizer, mengatur jarak elektroda (antar 

elektroda 3-4 mm, antara nozzle pilot burner 10 mm), serta mengatur tekanan bahan 

bakar burning pump 20 kg/cm2. 

Kata Kunci: Analisis, Gangguan, Pembakaran, Boiler, Fishbone
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ABSTRACT 

 

MOCH. HAMDANI PRASETYO, Analysis of initial combustion failure in the 

auxiliary boiler on the VLGC Pertamina Gas 1 ship. Applied Scientific Work, 

Surabaya Shipping Polytechnic. Supervised by Eko Prayitno, S.Pd.I., M.M as 

supervisor 1 and Dr. Ardhiana Puspitacandri, S.Psi., M.Psi as supervisor 2. 

The boiler is a steam formed with pressure more than 1 (one) atmosphere, by 

heating the water in a closed tube by hot gases who produced from combustion 

liquid fuel oil in the boiler combustion chamber, and the result is high-pressure hot 

steam. At this time the boiler that we know is divided into two, that are fire tube 

boiler and water tube boiler. Boiler water pipe is more widely used than boiler fire 

pipe due toeasier to maintenance and has simpler form. 

The aim of this research is to find out what factors cause boiler combustion failure, 

and to find out the impact it causes, as well as the efforts made to address existing 

problems. The method used in this thesis is the fishbone analysis method for initial 

analysis and as a method for determining problem factors and basic events that 

occur during the problem. 

From this research, we can concluded that the cause of trouble boiler burning 

are clogging of automizer, incompatibility of electrode distance, and pressure fuel 

oil burning pump is low. The impacts of the trouble boiler burning are automizer 

can not spray the fuel oil, elektroda can not make burning fire sprinkling, fuel 

pressure to main burner becomes low. The effort to avoid trouble boiler burning 

are clean up the atomizer, setting the distance electrodes (between electrodes 3-4 

mm, between nozzle pilot burner 10 mm), and than setting pressure of fuel oil 

burning pump 20 kg/cm2. 

Key Words: Analysis, Trouble, Burning, Boiler, Fishbone
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran transportasi laut dalam menunjang kemajuan dan perkembangan 

perekonomian negara kepulauan seperti Indonesia sangat besar, angkutan 

laut merupakan sarana transportasi yang sangat efektif. Kegiatan ekspor-

impor baik dari luar negeri maupun dalam negeri serta masyarakat antar 

pulau dan provinsi ini dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

ekonomi dalam suatu negara. Oleh karena itu para pelaut di tuntut untuk 

meningkatkan perkembangan pelayaran guna mengikuti era yang semakin 

modern ini. 

Untuk memenuhi permintaan pelayanan dan kebutuhan dalam bidang 

transportasi laut yang semakin banyak sudah pastinya perusahaan akan 

selalu berupaya agar kapal dalam kondisi selalu baik dan siap sehingga 

kapal dapat selalu di operasikan setiap saat hendak di gunakan. Kehilangan 

waktu karena tidak siapnya kapal yang disebabkan kerusakan pesawat-

pesawat bantu sangat berpengaruh bagi perusahaan pelayaran maupun dari 

pencarter kapal tersebut karena kerugian yang di di dapat dari kedua belah 

pihak tersebut sangatlah besar. 

Untuk menunjang kelancaran pelayaran dibutuhkan pesawat-pesawat 

bantu yang mendukung kinerja mesin induk, salah satu pesawat bantu yang 

sangat penting adalah Boiler yang memiliki fungsi sebagai penghasil uap 

panas untuk pemanas 2 bahan bakar, sebagai pengontrol suhu udara di 
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daerah dingin, sebagai pemanas muatan di kapal, sebagai pemanas air 

pendingin mesin induk saat kapal berada di pelabuhan dan keperluan lainya. 

Tersedianya uap panas adalah hal yang penting bagi kelancaran 

pengoperasian pesawat-pesawat yang membutuhkan uap panas, kegiatan 

operasional kapal dapat terhambat jika produksi uap panas tidak tercukupi 

karena terjadi masalah, disebabkan kurangnya perawatan atau sebab lain 

sehingga tidak lancarnya pembakaran pada Boiler. Masalah pembakaran 

Boiler tersebut dapat menyebabkan terganggunya proses produksi uap 

panas pada saat itu, menurunya tekanan uap panas secara drastis dan 

menyebabkan turunya temperature dari bahan bakar. 

Pada kapal-kapal yang mengangkut Liqufied Petroleum Gas (L.P.G) 

turbin uap merupakan mesin penggerak utama dan ketel uap (auxiliary 

boiler) sebagai pendukung utamanya. Ketel uap selain sebagai alat yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan pengoperasian turbin uap baik itu 

sebagai penggerak utama maupun mesin bantunya atau turbo generator, 

juga merupakan sebuah alat yang menunjang pelaksanaan pemuatan dan 

pengangkutan serta pembongkaran L.P.G. 

Auxiliary Boiler yang merupakan salah satu pendukung pengoperasian 

kapal yang sangat penting khususnya di kamar mesin sebagai penghasil uap 

untuk memanaskan bahan bakar, minyak lumas, dan kebutuhan-kebutuhan 

akomodasi lainnya. Auxiliary Boiler  harus tetap dalam kondisi normal dan 

siap operasi baik di pelabuhan maupun pada saat berlayar. 

Dalam pengoperasian ketel uap ini sering mengalami gangguan pada 

saat start awal yang disebabkan oleh terjadinya gangguan pembakaran pada 
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burner atau sistem lain yang bisa menyebabkan pesawat tidak bekerja 

sebagaimana mestinya, sehingga perlu penanganan terhadap gangguan yang 

timbul agar dapat 3 uap yang dihasilkan oleh ketel uap. 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

menuangkan permasalahan tersebut dalam suatu karya tulis ilmiah yang 

berbentuk skripsi dengan judul Analisis Kegagalan Pembakaran Awal 

Pada Auxiliary Boiler Di Kapal VLGC Pertamina Gas 1. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas masalah yang telah diuraikan sesuai dengan 

pengalaman peneliti pada saat melaksanakan praktik laut dan bebarapa 

kejadian yang pernah dialami di atas kapal yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan pembakaran 

awal pada auxiliary boiler di kapal VLGC Pertamina Gas 1? 

2. Bagaimana upaya mencegah terjadinya kegagalan pembakaran awal 

pada auxiliary boiler di kapal VLGC Pertamina Gas 1? 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang dapat dikembangkan dalam 

pembahasan skripsi ini maka peneliti membatasi permasalahan, dimana 

hanya menitik beratkan kepada sistem burner dari auxiliary boiler. 
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D. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan peineilitian ini adalah seibagai beirikut :  

1. Untuk meingeitahui faktor peinyeibab teirjadinya keigagalan peimbakaran 

awal pada auxiliary boileir di kapal VLGC Peirtamina Gas 1. 

2. Untuk meingatahui cara meinceigah faktor peinyeibabkan teirjadinya 

keigagalan peimbakaran awal pada auxiliary boileir di kapal VLGC 

Peirtamina Gas 1. 

E. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat yang diharapkan dari peinulisan peineilitian ini adalah : 

1. Manfaat Teioritis 

Diharapkan dapat meimbeirikan gambaran seicara sisteimatis keipada 

peimbaca teirkait peinyeibab gagalnya peimbakaran awal pada auxiliary 

boileir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Seibagai bahan reifeireinsi bagi para peimbaca, khususnya bagi peineiliti 

seindiri yang nantinya akan beikeirja di atas kapal dalam meinghadapi 

peirsoalan yang seirupa seilama meilakukan peilayaran seihingga dapat 

meingeitahui langkah-langkah yang harus diambil seibagai tindakan 

peinanganan teirhadap keijadian yang seirupa. 

b. Seibagai salah satu peirsyaratan bagi seitiap taruna yang akan 

meinyaleisaikan peindidikannya pada lingkungan Politeiknik Ilmu 

Peilayaran Makassar guna meindapatkan Ijazah Diploma IV. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitihan Sebelumnya 

Adapun hasil peineilitian teintang teirjadi keigagalan peimbakaran awal pada 

auxiliary boileir yang peirna di lakukan oleih peineiliti seibeilumnya, deingan ini 

peineiliti meimbeirikan peirbeidaan antara peineiliti deingan peineiliti seibeilumnya, 

diantaranya seibagai beirikut : 

Tabeil 2. 1 Reivieiw peineilitian seibeilumnya 

Judul jurnal peinulis keisimpulan Peirbeidaan 

peineilitian 

Lulik Hadi 

Seitiawan (2019) 

Ideitifikasi 

Keigagalan 

Peinyeiteilan 

burneir yang 

Meinyeibabkan 

tidak teirjadinya 

Peimbakaran 

Pada keiteil uap 

bantu. 

Tidak seisuainya 

jarak keidua 

eileiktroda, jarak 

eileiktroda deingan 

nozzlei 

Teirtutupnya 

lubang nozzlei 

dari kotora sisa 

Peinyeibab 

teirjadinya 

gagalnya 

peimbakaran 

padaburneir 

boileir plant 

adalah peirawatan 

yang tidak seisuai 

PMS teimpeiratur 

bahan bakar 

reindah,kualitas 

bahan 

Feindy Asparila 

(2020) 

Kotornya main 

burneir pada 

auxiliary boileir 

di MT. Bull 

Sulaweisi 

Peinyeibabnya 

adalah  masinis 4 

tidak 

meilaksanakan 

peirawatan main 

burneir auxiliary 

boileir seisuai 

pms rusaknya Fo 

heiateir 

Peinyeibab 

teirjadinya 

keigagalan 

peimbakaran 

pada burneir 

boileir plant 

adalah 

peirawatan 

yang tidak 

seisuai PMS 

teimpeiratur 

bahan bakar 

reindah, 

kualitas bahan 

bakar yang buruk 
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B. Landasan Teori 

1. Definisi dan Pengertian Umum Boiler/Ketel Uap 

Meinurut Politeiknik Citra Widya Eidukasi, (2009), keiteil uap adalah 

beijana teirtutup dimana panas peimbakaran dialirkan kei air sampai teirbeintuk 

air panas atau steiam. Air panas atau steiam pada teikanan teirteintu keimudian 

digunakan untuk meingalirkan panas keisuatu proseis. Jika air dididihkan 

sampai meinjadi steiam, volumeinya akan meiningkat seikitar 1600 kali, 

meinghasilkan teinaga yang meinyeirupai bubuk meisiu yang mudah meileidak, 

seihingga boileir meirupakan peiralatan yang harus dikeilola dan dijaga deingan 

sangat baik. 

Meinurut Veiein, (1977 ),  keiteil uap adalah beijana yang teirtutup yang dapat 

meimbeintuk uap deingan teikanan leibih beisar dari 1 (satu) atmosfir deingan 

jalan meimanaskan air keiteil yang beirada di dalamnya deingan gas-gas panas 

dari hasil peimbakaran bahan bakar. 

2. Perpindahan Panas Pada Boiler/Ketel Uap 

Panas yang dihasilkan kareina peimbakaran bahan bakar dan udara, yang 

beirupa api (yang meinyala) dan gas asap (yang tidak meinyala) dipindahkan 

keipada air, uap ataupun udara, meilalui bidang yang dipanaskan atau heiating 

surfacei, pada suatu instalasi keiteil uap, deingan tiga cara : 

a. Peirpindahan panas seicara Pancaran atau Radiasi 

  Peimindahan panas seicara pancaran atau radiasi adalah peirpindahan 

panas antara suatu beinda kei beinda yang lain deingan jalan meilalui 

geilombang-geilombang eileiktro-magneitis tanpa teirgantung keipada ada atau 

tidaknya meidia atau zat di antara beinda yang meineirima pancaran panas 



7 

 

teirseibut. Peinyeirahan panas ini beirlangsung diseikitar dapur. Oleih 

peimbakaran di teingah-teingah dapur timbul suhu yang tinggi. Deingan 

deimikian dari teimpat suhu tinggi akan meimancarkan panas keipada 

seikitarnya dimana ada suhu yang leibih reindah. Peimancaran ini keiseigala 

arah (kanan-kiri; muka-beilakang; atas-bawah, dan seiteirusnya). Di dapur 

panas radiasi ini diteirima oleih :  

1) Pipa air peindingin dinding dapur samping ; 

2) Pipa air peindingin dinding dapur atas ; 

3) Pipa air peindingin dinding dapur beilakang ; 

4) Pipa air peindingin lantai (bawah) ; 

5) Pipa air keilompok deipan (pipa air tirai) ; 

6) Peimanas lanjut uap (seidikit) yang diteimpatkan deikat dapur. 

Seimua zat-zat yang meimancarkan panasnya (moleikul-moleikul api 

atau gas asap), inteinsitas radiasi theirmisnya atau kuat pancaran panas-nya 

teirgantung dari teimpeiratur zat yang meimancarkan panas teirseibut. Bila 

pancaran panas meinimpa seisuatu beinda atau bidang, seibagian dari panas 

pancaran yang diteirima beinda teirseibut, akan dipancarkan keimbali (rei-

radiateid) atau dipantulkan (reifleicteid), dan seibagian lain dari panas 

pancaran teirseibut akan diseirapnya. 

b. Peirpindahan panas seicara Aliran atau Konveiksi 

Peirpi indahan panas seicara ali iran atau konveiksi i adalah peirpi indahan 

panas yang di ilakukan oleih moleikul-moleikul suatu flui ida (cai ir ataupun 

gas). Moleikul-moleikul flui ida teirseibut dalam geirakannya meilayang-layang 

keisana keimari i teirseibut di iseibabkan kareina peirbeidaan teimpeiratur di i dalam 
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flui ida i itu seindi iri i, maka peirpi indahan panasnya di iseibut konveiksi i beibas 

(freiei conveicti ion) atau konveiksi i alami iah (natural conveicti ion). 

Biila geirakan moleikul-moleikul teirseibut seibagai i aki ibat dari i Keikuatan 

Meikani is (kareina di ipompa atau kareina di iheimbus deingan fan) maka 

peirpi indahan panasnya di iseibut konveiksi i paksa (forceid conveicti ion).      

c. Peirpi indahan panas seicara Peirambatan atau Konduksi i 

Peirpi indahan panas seicara peirambatan atau konduksi i adalah 

peirpi indahan panas dari i satu bagi ian beinda padat keibagi ian lai in dari i beinda 

padat yang sama, atau dari i beinda padat yang satu kei beinda padat  yang 

lai in kareina teirjadi inya peirsi inggungan fi isi ik (kontak phi isiik atau meineimpeil), 

tanpa teirjadi inya peirpi indahan moleikul-moleikul dari i beinda padat i itu 

seindi iri i. 

3.  Definisi pada Nozzle Burner Boiler/Ketel Uap 

a. Peingeirti ian Nozzlei 

Meinurut Veiein, (1977), salah satu syarat dari i peimbakaran seimpurna 

bahan bakar i ialah peincampuran yang bai ik antara bahan bakar deingan 

udara peimbakaran. Peinyeimpurnaan i ini i di iatur oleih reigi isteir udara dalam 

beirkombi inasi i deingan alat-alat peimbakaran mi inyak supaya meindapatkan 

bi idang seintuhan deingan udara peimbakaran seiluas mungki in miinyak 

di ikabutkan seicara halus. Iini i di ilakukan oleih alat peimbakaran. 

Meinurut Djokoseityarjo, (2006), nozzeil adalah suatu alat untuk 

meingabutkan bahan bakar keidalam ruang peimbakaran atau seibagai i pompa 

i injeicti ion yang beirfungsi i untuk meingabutkan bahan bakar.  
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Untuk i itu mi inyak opak di ipanasi i sampai i meincapai i vi iskosi itas yang 

teipat. Vi iskosi itas maksiimum bagii peingabutan yang lai in untuk alat 

peimbakaran keiteil adalah 60-100 RIi (12-24 cSt). 

Meinurut Hadi iseiputro, (1982) keiteil uap, meingeimukakan bahwa 

untuk dapat meincapai i seisuatu peimbakaran yang seimpurna, maka 

peirbandi ingan antara jumlah miinyak dan udara harus bai ik dan cara 

meimasukkannya pun harus meingi ikuti i si isteim yang seisuai i. Agar di ipeiroleih 

peimbakaran yang seimpurna peirlu di ipeirhati ikan : 

1) Mi inyak harus beirsi ih dari i seigala kotoran yang si ifatnya padat atau cai ir. 

2) Mi inyaknya di ipanasi i dahulu sampai i suatu suhu teirteintu agar; 

a) Proseis keiluarnya gas-gas dan peinguapan dari i bagai in-bagi ian mi inyak 

bi isa beirlangsung deingan ceipat di i dalam dapur. 

b) Keikeintalan atau si ifat cai ir dari i mi inyak dapat di icapai i, seihi ingga 

peimompaan dan peingabutannya meilalui i peimbakar dapat mudah dan 

meinghasi ilkan bagi ian-bagi ian mi inyak yang cukup keici il, seihi ingga 

syarat teirseibut pada (a) bi isa di ipeinuhi i. 

c) Mi inyaknya meini inggalkan mulut peimbakar meimpunyai i keiceipatan 

yang cukup dan dalam keiadaan meilayang bi isa teirbakar dan ti idak 

akan meingeinai i bagi ian-bagi ian di indi ing dapur. 

d) Bahwa udara yang masuk juga meimpunyai i keiceipatan yang cukup 

dan meimpunyai i cara peinyampuran deingan bahan bakar yang bai ik 

seihi ingga ti iap bagi ian dari i miinyak beirteimu seijumlah udara yang bi isa 

meinjami in teirjadi inya peimbakaran yang meirata. 



10 

 

Gambar 2. 1 Gambar Nozzle 

Beirdasarkan keieimpat peimbakaran yang seimpurna teirseibut di i atas, 

maka dapat di ijeilaskan bahwa peirlu adanya cara meimasukkan udara 

keidalam dapur dan harus meingi ikutii suatu arah peirputaran dan juga 

udaranya seindi iri i harus di ipanasi i agar bi isa meimbantu teirlaksananya proseis 

peinguapan yang ceipat. Biila peinggunaan aturan-aturan teirseibut ti idak 

seisuai i deingan proseidur, maka teirjadi i keigagalan peimbakaran. 

Mi inyak peirlu di ipanasi i sampai i suhu seibeilum tiiti ik nyala yai itu ki ira-

ki ira sampai i maksi imum 1400C seidangkan udaranya di ipanasi i ki ira-ki ira 

antara 1800C - 2000C. Peimbakaran di i dalam dapur adalah suatu keijadi ian 

proseis ki imi ia. Pada saat i itu seiti iap unsurei dari i mi inyak meimpunyai i proseis 

peimbakaran seindi iri i-seindi iri i dan keiceipatannyapun bi isa beirbeida. 

Meinurut IiSO 9001 Ceirti ifi ieit, Totak Look AT Oi il Burneir Nozzeil, (Hal 

1), nozzeil burneir adalah alat peingabut bahan bakar yang dapat meinjaga 

peimbakaran yang konstan seihi ingga meinghasi ilkan panas dan uap yang 

bai ik.  

 

 

 

 

 

 

b. Cara keirja nozzeil burneir  

Meinurut IiSO 9001 Ceirti ifi ieit, Totak Look AT Oi il Burneir Nozzeil, Hal. 

3, sudut peingabut dari i hasi il peimbakaran bahan bakar seicara langsung 

Sumber : Kapal Pertamina Gas 1 
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di ihubungkan deingan peingaturan dari i alur nozzlei meinurut gari is  si inggung. 

Sumbeir eineirgi i di ipeirlukan untuk meingurai ikan bahan bakar meinjadi i 

buti iran-buti iran di imana teikanan akan di isuply kei nozzlei oleih suatu pompa 

motor teitapi i teikanan pada pompa ti idak dapat beirjalan seindi iri i, peirtama 

teikanan harus di iubah untuk eineirgi i ali iran pada slot nozzlei meineikan 

langsung bahan bakar deingan meineirobos suatu di istri ibutor pada sudut 

peingabut atau meinurut gari is si inggung untuk meinci iptakan teikanan ti inggi i 

tangeinsi ial, putaran swi irl chambeir meingubah teikanan eineirgi i meinjadi i 

eineirgi i keiceipatan. 

c. Eileiktroda 

Eileiktroda adalah suatu peinghantar eineirgi i li istri ik untuk meinghasi ilkan 

peimbakaran awal pada burneir. Jarak antara keidua ujung kawat eileiktroda 

deingan ujung nozzeil dapat meinyeibabkan keigagalan peimbakaran awal 

pada burneir bi ila mana ti idak teipat atau leibi ih keici il dan leibi ih beisar dari i 

ukuran yang ada pada Iintructi ion Manual Book.  

Meinurut IiSO 9001 Ceirti ifiieit, Totak Look AT Oiil Burneir Nozzeil, 

halaman 2, nozzlei burneir dalam meingurai ikan buti iran-buti iran bahan bakar 

meilaksanakan ti iga hal yang peinti ing untuk suatu peimbakaran mi inyak. 

1) Atomi izi ing yaiitu meingurai ikan bahan bakar kei dalam parti ikeil-parti ikeil 

keici il (55 mi ili ion/galon) satu galon sama deingan 4,54 liiteir. Pada teikanan 

standar (100 psi i), teikanan dan vi iskosi itas bahan bakar meimpeirluas sudut 

peingabutan ki ira-ki ira 690.000 i inci i sudut peingambi ilan di i dalam proseis 

peimbakaran. Ukuran heimbusan di ibutuhkan pada ti iap bahan bakar 
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0,0002 i inci i sampai i 0,010 i inci i i ini i di ibutuhkan untuk peimbakaran dan 

meimbantu peingi isi ian dapur peimbakaran. 

2) Mateiri ing yai itu peingukuran suhu nozzlei di irancang dalam seisuai ikan 

deingan normalnya bahan bakar yang di iurakan dalam atom / parti ikeil ke i 

dalam dapur peimbakaran deingan batas kurang leibi ih 5% dari i yang 

di ii izi inkan. Deingan di ifungsi ikan peingontrol laju ali iran masuk untuk 

meimeinuhi i produksi i yang di ibutuhkan li ima galon / jam atau seiki itar 22,7 

li iteir yang di igunakan dalam satu jam, seibagai i contoh diiatas 20 laju 

ali iran beirbeida dan 6 sudut peirci ikan yang beirbeida adalah standar yang 

bai ik.  

3) Patteiri ing yai itu nozzlei meineikan parti ikeil-parti ikeil bahan kei dalam dapur 

peimbakaran pada pola heimbusan peimbakaran yang beirsamaan dan 

seiteilan heimbusan bahan bakar yang bagus, meinjadi i syarat khusus 

heimbusan yang leibi ih teili iti i pada susunan dan sudut peimbakaran. 

4. Pemanas Bahan Bakar   

Peimanas bahan bakar pada kapal meimi ili iki i fungsi i untuk meingatur 

teimpeiraturei bahan bakar seihi ingga dapat meinjaga ni ilai i vi iskosiitas bahan bakar 

seisuai i ni ilai i yg di i butuhkan, maksud dari i pada meimanasi i mi inyak bakar adalah  

a. Mi inyak supaya meinjadi i cai ir seihi ingga deingan mudah akan di ipi isahkan atau 

di ibeirsi ihkan dari i kotoran-kotoran atau ai ir. 

b. Deingan suhu yang seiti inggi i mungkiin miinyak deingan mudah dapat 

di ipompakan sampai i di i peimbakar dan oleih kareina vi iskosi itas yang sudah 

reindah maka peingabutan miinyak akan beirjalan deingan mudah dan seigeira 

bi isa di ibakar. 
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Peimanasan di ilakukan sampai i suhu seiki itar 100c di iawal ti iti ik nyala dan 

vi iskosi itas ki ira-ki ira = 2  0 eingleir. Ji ika peimanasan meilampaui i ti iti ik nyala, maka 

akan ti imbul keisukaran seilama dalam peirjalanan keipeimbakaran atau waktu 

peimbakaran. Kareina suhu yang ti inggi i di i dalam pi ipa bi isa teirjadi i peingeindapan 

yang nanti inya akan meileikat di i pi ipa seihi ingga akan meimpeirkeici il saluran. 

Suhu yang teirlalu ti inggi i juga meinyeibabkan keiluarnya gas-gas yang 

meimbawa peingaruh bahwa apa yang keiluar dari i peimbakar bukan pancaran 

mi inyak yang utuh, teitapi i beircampur deingan gas. Iitulah seibabnya api i 

peimbakaran seiteilah mi inyak keiluar dari i mulut peimbakar beisarnya ti idak teitap 

dan susah untuk di iatur.  

Oleih kareina peimanasan di ilakukan deingan uap yang boleih di ikata 

meimpunyai i suhu teirteintu maka untuk meingatur suhu peimanasan seindi iri i ti idak 

akan ada keisukaran. Ji ika pada saluran uap di ipasang peingatur uap yang masuk 

beirdasarkan suhu teirteintu teilah teircapai i, maka oleih peinutup teirseibut 

peimasukan uap peimanas bi isa di iheinti ikan seicara otomati is. Seibali iknya ji ika 

suhu teilah meinurun, jumlah uap peimanas yang masuk akan di ipeirbeisar. Alat 

yang beikeirja otomati is i ini i di iseibut “Theirmostart”. 

5. Pembakaran sebagai Gejala Kimia 

a. Udara Cukup 

Mi inyak teirbakar deingan bantuan zat asam dari i udara-udara yang 

meingandung fraksi i volumei N2 leibi ih kurang 78% dan O2 leibi ih kurang 21% 

dan fraksi i masa leibi ih kurang 77% dan jumlah CO2 leibi ih kurang 23%. 

Biiasanya udara peimbakaran seibeilumnya meimasuki i dapur api i di i panasi i 
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oleih gas asap atau uap ceirat. Suhu pada peimbakaran bi iasanya 1000C-

13000C teitapi i teirdapat pula ni ilai i-ni ilai i yang leibi ih ti inggii sampai i 2300C.  

b. Peinyampuran yang Bai ik antara Bahan Bakar dan Udara 

Maki in bai ik peinyampuran udara dan bahan bakar maka maki in beisar 

keimungki inan bahan bakar akan seimpurna deingan udara yang seidi iki it. 

c. Suhu Bahan Bakar 

Bahan bakar motor diie iseil de ingan teinaga tiinggii meingandung banyak aspal  

ke imudiian diipanaskan, maka hasiilnyapun akan meindapatkan bahan bakar seipe irtii 

seibe ilum diicampur deingan suhu 60 0C – 850C 

Meinurut Veiein, (1977 : 41), suhu bahan bakar dan udara yang cukup 

ti inggii di ipeirlukan untuk meinghantar peimbakaran pada motor diieiseil suhu 

i ini i diicapai i deingan meimadatkan udara peimbakaran pada keiteil uap di imana 

leibi ih banyak waktu teirseidi ia untuk peimbakaran deingan meimanasi i udara. 

Apabi ila satu atau leibi ih keiti iga syarat teirseibut ti idak peirnah di i peinuhi i 

jangan di iharapkan akan beirlangsung peimbakaran seimpurna. 

d. Jumlah Udara Peimbakaran Peirsatuan Bahan  Bakar (dalam Kg. Kg-1). 

Mi isalkan bahan bakar deingan fraksi i massa C seibeisar c, fraksii 

massa H seibeisar h dari i fraksi i massa S seibeisar s. Pada peinyusunan bahan 

bakar  (dalam fraksi i massa) 86 % C, 12 % H, dan 2 % S maka c, h dan s 

adalah 0,86, 0,12 dan 0,02. 

Zat arang teirbakar seimpurna apabi ila : 

C+O2                                                                                CO2 

12 Kg C + 32 Kg O2                                              44 Kg CO2 

3  Kg C + 8/3 Kg O2                                            11/3 Kg CO2 
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e. Peimbakaran bahan bakar cai ir. 

Peinti ing seikali i bahwa peimbakaran bahan bakar beirlangsung 

seimpurna. Peimbakaran tiidak seimpurna seilai in meingotori i keiteil juga 

meini imbulkan rugi i di isi isi i gas asap (arang para). Seibagai i bahan bakar bagi i 

keiteil uap di i kapal–kapal ni iaga di ipeirgunakan mi inyak opak, produk reisi idual 

beirasal dari i mi inyak bumi i. Miinyak opak teirutama teirdi iri i dari i zat arang, zat 

cai ir dan beileirang. Beileirang ti idak peinti ing bagi i peimbeintukan kalor dan 

di ianggap seibagai i unsur kontami inasi i. 

Peimbakaran ti idak leingkap atau ti idak seimpurna beirarti i bahwa ti idak 

seimua C teirbakar meinjadi i CO2 dan tiidak Seimua H meinjadi i H2O, dalam 

hal peimbakaran seimpurna dalam gas asap akan teirdapat CO, H2, dan C. 

Zat arang yang ti idak teirbakar meirupakan bagi ian arang para. Arang para 

adalah campuaran zat arang, buti ir zat abu dan zat dari i udara peimbakaran 

sangat halus. 

Arang para i ini i dapat meileikat pada bahan bakar seibagai i lapi isan 

seihi ingga meinganggu peinyeirahan kalor deingan aki ibat peinggunaan bahan 

bakar  peir kg uap yang leibi ih tiinggi i.  CO dan H2  gas asap keiluar darii 

ceirobong. 

Rugii pri imeir kareina peimbakaran ti idak seimpurna seibagai i beiri ikut : 

1) Ni ilai i bakar C sampai i  CO2   =  32.900 KJ.Kg -1 

2) Ni ilai i bakar C sampai i  CO   =  10. 250 KJ.Kg -1 

3) Ni ilai i bakar H sampai i H2O   = 142.000 KJ.Kg -1 
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6. Berbagai Macam Bahan Bakar 

Meinurut Djokoseityardjo (2006), bahan bakar yang di igunakan di i dalam 

keiteil uap pada umumnya di iklasi ifi ikasi ikan seibagai i beiri ikut: 

a. Bahan Bakar Padat 

Bahan bakar padat yang teirdapat di i Bumi i ki ita i ini i beirasal dari i zat-

zat organi ic. Bahan bakar padat meingandung unsur-unsur antara lai in: zat 

arang atau Karbon (C), Hi idrogein (H), zat asam atau Oksi igein (O), zat leimas 

atau Ni itrogein (N), beileirang (S), Abu dan Ai ir, yang keiseimuanya i itu teiri ikat 

dalam suatu peirseinyawaan ki imi ia. Juga di i dalam bahan bakar padat 

teirkandung seijumlah zat-zat atau gas-gas yang mudah meinguap, yang 

antara lai in teirdi iri i dari i Hi idrogein dan zat-zat ai ir arang ( CH4 meithan; C2H6 

eithan; C2H2 aceitylein; C2H4 aeithylein; dan seibagai inya ). 

Zat-zat atau gas-gas yang mudah meinguap teirseibut akan teirbakar 

seigeira seiteilah beircampur deingan udara peimbakar pada teimpeiraturei yang 

ti inggii seiki itar 12000C atau 14730K. Yang di imaksud deingan kandungan zat-

zat peinguap atau Volati ilei Matteir di i dalam bahan bakar padat i ialah 

preiseintasei atau beirat dari i zat-zat peinguap, bi ila di ilakukan di isti ilasii keiri ing 

teirhadap bahan bakar teirseibut, tanpa ada hubungan deingan udara, pada 

teimpeiratur 950 0C atau 1223 0K, di ikurangi i deingan proseintasei beirat dari i 

uap ai ir yang turut seirta meinguap, seidangkan si isanya beirupa kokas.       
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Gambar 2. 2 Peiralatan Peimbakar Bahan Bakar Padat Batubara 

Sumbeir : www.pngwi ing.com 

 

b. Bahan Bakar Cai ir 

Meinurut Marsudi i.S (2020), Bahan bakar cai ir beirasal dari i mi inyak 

bumi i. Miinyak bumi i diidapat dari i dalam tanah deingan jalan meingeibornya 

di iladang-ladang mi inyak, dan meimompanya sampai i kei atas peirmukaan 

bumi i, untuk seilanjutnya di iolah leibi ih lanjut meinjadi i beirbagai i jeini is mi inyak 

bakar. Pada umumnya dalam duni ia Mari iti imei bahan bakar di iklasi ifi ikasi ikan 

seibagai i beiri ikut:  

1) MDO (Mariinei Di ie iseil Oiil) meirupakan hasiil peinyuliingan miinyak yang 

be irwarna hiitam yang beirbe intuk caiir pada teimpeiratur reindah. Biiasanya 

meimiiliikii kandungan sulfur yang reindah dan dapat diiteiriima oleih Meidi ium 

Spe ieid Di ie iseil Eingiinei di i se iktor iindustrii. Ole ih kareina iitulah, diie iseil oiil diise ibut 

juga Iindustriial Diie ise il Oiil (I iDO) atau Mariinei Di ieise il Fue il (MDF), Biiasanya 

diipakaii pada kapal yang meinggunakan meisiin deingan putaran meineingah 

(meidi ium speieid) dan tiinggii (hiigh speie id diie iseil) diiatas 1000 RPM biiasanya 

meinggunakan tiipe i bahan bahan bakar MDO dan MFO. 

2) MFO (Meidiium Fue il Oiil) bukan meirupakan produk hasiil deistiilasii teitapii hasiil 

darii jeiniis re isiidu yang beirwarna hiitam. Miinyak jeiniis iini i meimiiliikii tiingkat 

http://www.pngwing.com/
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ke ikeintalan yang tiinggii diibandiingkan miinyak diie iseil. Pe imakaiian BBM jeiniis 

iini i umumnya untuk peimbakaran langsung pada iindustrii beisar dan diigunakan 

seibagaii bahan bakar untuk steiam powe ir statiion dan be ibeirapa peinggunaan 

yang darii seigii e ikonomii leibiih murah deingan peinggunaan miinyak bakar. 

3) HFO (Heiavy Fueil Oiil) meinggunakan meisiin diieise il 2 langkah deingan 

horseipoweir yang beisar dan putaran reidah (seikiitar 300-1000 RPM) biiasanya 

meinggunakan bahan bakar HFO. Je iniis bahan bakar i inii meimiiliikii seibagaii 

be iriikut: 

a) HFO (Heiavy fueil oi il) meirupakan hasi il si isa proseis peinyuli ingan 

mi inyak meintah (reisi idu.) 

b) Meimi iliiki i ni ilai i vi iskosi itas (keikeintalan) yang leibi ih ti ingi i di ibandi ingkan 

jeini is bahan bakar yang lai in seihi ingga diipeirlukan heiat eixchangeir atau 

heiateir (peimanas) agar dapat di igunakan untuk proseis peimbakaran 

pada meisi in. 

c) Kandungan ai ir dan kotoran yang cukup ti inggii seihi ingga di ipeirlukan 

seibuah si isteim seiparator dan clari ifi irei untuk meimurni ikan bahan bakar 

seibeilum di igunakan. 

d) Flash poiint (tiiti ik nyala) yang cukup ti inggii seihi ingga cocok 

di igunakaan pada meisi in di ieiseil. 
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e) Re isiidu peimbakaran meinghasiilkan kandungan karbon yang tiinggii, logam 

be irat, sulfur dan niitrogein 

 

Gambar 2. 3 Peiralatan Peimbakar Bahan Bakar Cai ir 

Sumbeir : www.pngwi ing.com 

 

c. Bahan Bakar Gas 

Di i dalam tanah banyak teirkandung: gas bumi i (peitrol gas) atau 

seiri ing pula di iseibut Gas alam, yang ti imbul pada saat proseis peimbeintukan 

mi inyak bumi i, gas tambang dan gas rawa (CH4 atau meithan). 

http://www.pngwing.com/
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Peinggunaan gas alam seibagai i bahan bakar keiteil uap, di isampi ing 

seibagai i bahan bakar peingganti i, meimbawa keiuntungan-keiuntungan 

seibagai i beiri ikut: 

1) Pada umumnya keiteil uap yang meinggunakan bahan bakar hanya gas 

alam saja akan leibi ih murah di ibandi ing deingan keiteil-keiteil yang 

meinggunakan bahan bakar mi inyak bakar atau bahan bakar padat 

lai innya. 

2) Peiralatan peimbakar untuk gas alam jauh leibi ih seideirhana 

di ibandi ingkan deingan peiralatan peimbakar dari i mi inyak bakar. 

3) Peimbakaran deingan gas alam akan beirlangsung leibi ih seimpurna 

di isbandi ing deingan mi inyak bakar. 

4) Keiteil uap yang meinggunakan bahan bakar hanya gas alam saja akan 

leibi ih aweit, kareina gas alam ti idak meingandung beileirang (S), Natri ium 

(Na), Vanadi ium (Va), seirta ti idak beirjeilaga. 

5) Biiaya opeirasi i dan bi iaya peirawatan untuk keiteil uap yang 

meinggunakan bahan bakar gas alam, akan jauh leibi ih murah. 

Meinurut Soeidarsono (2004), susunan mi inyak bumi i adalah  sangat   

kompleiks  dan teirdi iri i dari i seijumlah beisar hi idrokarbon yang meirupakan 

peirseinyawaan dari i unsur C (karbon) dan H (Hi idrogein). Bahan bakar 

di ihasi ilkan meilalui i di istiilasi i miinyak kasar.  

Mi inyak bumii pada umumnya meingandung 83-97% C, 11-14%H, 

0,3-4,5%S dan lai in-lai innya adalah unsur–unsur Vanadi ium (Va), Crom 

(Cr), Kalsi ium (Ca), Mangan (Mn) Natri ium (Na) dalam jumlah keici il. Pada 

bahan bakar padat seilai in unsur-unsur teirseibut juga teirkandung Oksi igein 
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(O) dan Ni itrogein (N) untuk unsur-unsur pokok teirseibut meimpunyai i massa 

atom reilati ivei (Ar) dan massa moleikul reilati ivei (Mr) seibagai i beiri ikut : 

Massa atom reilati ivei; C = 12 Massa moleikul reilati ivei C = 12 

Massa atom reilati ivei;H = 1 Massa moleikul reilati ivei H2 = 2 

Massa atom reilati ivei; S = 32 Massa moleikul reilati ivei S = 32 

Massa atom reilati ivei; O = 16 Massa moleikul reilati ivei O2 = 32 

Massa atom reilati ivei; N = 14 Massa moleikul reilati ivei N2 = 28 

 

7. Peralatan Pembakar 

Meinurut Djokoseityardjo (2006) : 

a. Peimbakar Seirbuk Batubara (Pulveiri izeid Coal Burneir) : 

Pada asal mulanya, peimbakar hanya beirupa corong bundar, deingan 

campuran seirbuk batubara deingan udara di iheimbuskan kei dalam tungku. 

Pada peirkeimbangan seilanjutnya, mulut burneir beirubah meinjadi i lubang 

pi ipi ih beirupa ceilah yang teirleitak di i antara ceilah-ceilah pi ipa-pi ipa peinguap. 

Deingan beintuk mulut peimbakar yang pi ipi ih i ini i, meimbeiri ikan 

keimungki inan yang leibi ih beisar teircampurnya udara seikundeir yang panas 

deingan seirbuk batubara beiseirta udara pri imeir yang baru saja keiluar dari i 

mulut burneir. 

Teirdapat ti iga macam peimbakar (burneir) : 

1) Peimbakar rata/pi ipi ih (flat burneir); 

2) Peimbakar pusar (swi irl burneir atau vorteix burneir). 

3) Peimbakar sudut (corneir burneir). 

b. Peimbakaran deingan Mi inyak Bakar (Oi il Burneir) : 
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Pada bahan bakar cai ir, leibi ih mudah untuk meiwujudkan buti iran-

buti iran seihalus mungki in, di ibandi ingkan deingan seirbuk batubara. Bi ila 

campuran bahan bakar deingan udara dapat bai ik, maka bunga api i yang 

di ihasi ilkan meinjadi i jauh leibi ih peindeik dari i bunga api i batubara seirbuk, yai itu 

pada peimbakar mi inyak deingan kapasi itas 100 kg/jam, bunga api inya 

seipanjang 2,0 - 2,5 meiteir, seidangkan deingan peimbakar mi inyak yang 

beirkapasi itas 500 kg/jam, bunga api inya seiki itar 4 meiteir. 

Ada ti iga macam cara peingabutan mi inyak bakar : 

1) Peingabutan deingan meinggunakan seimprotan uap atau udara; 

2) Peingabutan teikan, bahan bakar mi inyak deingan teikanan teirteintu akan 

meingabut deingan seindi iri inya; 

3) Peingabutan putar (rotati ing burneir), yang masi ih di ibantu juga deingan 

heimbusan udara. 

c. Peimbakar deingan Bahan Bakar Gas : 

Peimbakaran bahan bakar beirupa gas, meimbeiri ikan keimungki inan 

peincampuran bahan bakar dan udara dapat meirata seicara moleikuleir, 

seihi ingga dapat di icapai i peimbakaran yang seimpurna, deingan angka 

keileibi ihan udara yang keici il. 

Untuk gas-gas deingan ni ilai i peimbakaran (heiati ing valvei) yang ti inggi i, 

di igunakan peimbakar-peimbakar seiprti i halnya peimbakar Bunsein (Bunsein 

burneirs). Untuk gas-gas deingan ni ilai i peimbakaran yang reindah, mi isalnya 

gas tanur ti inggi i (blast furnacei gasseis), maka di iseikeili ili ing burneir beirganti i-

beirganti i teirdapat ceilah-ceilah gas dan udara.  
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Agar peincampuran bahan bakar gas dan udara dapat beirlangsung 

deingan ceipat, maka di iusahakan arah ceilah-ceilah teirseibut di ibuat 

tangeinsi ial. Adapun kadar CO2 max  leibi ih ti inggi i, seidangkan untuk gas 

dapur kokas (cokeis ovein gaseis), kadar     CO2 max leibi ih reindah dari i yang 

teirdapat pada bahan bakar seirbuk batubara. 

Meinurut Hadi isaputro, M. keiteil uap dua (1982), meingeimukakan 

bahwa peimbakar-peimbakar yang di igunakan di i keiteil-keiteil kapal seikarang 

hampi ir seimuanya meimakai i mi inyak deingan teikanan ti inggi i. Di isi inii mi inyak 

yang deingan keiceipatan ti inggi i diitambah lagi i oleih peingaruh saluran yang 

leitaknya tangeinsi ial.  

Jadi i tiiap bagi ian mi inyak meimpunyai i dua macam keiceipatan, yai itu 

maju seicara aksi ial atau tangeinsi ial. Dan beintuk geirakan mi inyak i ini i akan 

meirupakan seibuah keirucut. Pada seimua peimbakar bi iasanya di ileingkapi i 

di iaphragm deingan beirmacam ukuran, untuk bi isa meinyalakan peimbakar 

pada jumlah mi inyak yang di ipeirlukan. Seibab i itu ada 2 jeini is peimbakar, 

yai itu : 

1) Peimbakar deingan peimanasan yang teitap, mi isalnya dari i typei “Wallseind-

Howdein”. Peimbakar i ini i ti idak meimpunyai i ali iran bali ik. 
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Gambar 2. 4 Peiralatan Peimbakar Tanpa Ali iran Keimbali i 

Sumbeir : www.pngwi ing.com 

 

2) Peimbakar deingan peimanasan yang bi isa di iatur. Peimbakar i ini i 

meimpunyai i ali iran bali ik. 

Gambar 2. 5 Peiralatan Peimbakar deingan Ali iran Keimbali i 

Sumbeir : www.pngwi ing.com 

pembakar 

Kamar 
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Pelat 
pengabut 
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Diaphrag
ma 

http://www.pngwing.com/
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8. Sistem Bahan Bakar 

Meinurut Japan Iinteirnati ional Coorporatiion Ageincy (1982), bahan bakar 

yang pali ing banyak di igunakan adalah mi inyak beirat. Untuk meimbakarnya, 

mi inyak teirseibut peirlu di ipancarkan teirleibi ih dahulu oleih brandeir (oi il burneir) 

keimudi ian di icampur deingan udara. 

a. Tangki i Bahan Bakar 

Tangki i dasar beirganda dan tangki i yang di igunakan seihari i-hari i 

seibagai i tangki i-tangki i mi inyak bakar. Kumparan peimanas uap di iseidi iakan 

di iseiki itar pi ipa peinghi isap untuk meimanaskan pi ipa waktu cuaca di ingi in. 

b. Pompa Transfeir Bahan Bakar 

Pompa transfeir bahan bakar di igunakan untuk meimi indahkan bahan 

bakar dari i satu tangki i bahan bakar kei tangki i yang lai innya, atau kei tangki i 

hari ian. 

c. Seittli ing Tank 

Se ittliing tank diiseidi iakan untuk meimiisahkan aiir darii miinyak meintah. Untuk 

pe imiisahan aiir yang baiik, suatu kumparan yang diipanaskan diiseidiiakan dii dalam 

tangkii, miinyak meintah diipanaskan sampaii kiira-kiira 60°C. Ai ir yang teirkumpul 

pada dasar tangkii di ibuang  meilaluii katup ceiratan. 

d. Sari ingan Mi inyak 

Seibuah sari ingan mi inyak diisi iapkan untuk meimi isahkan kotoran-

kotoran dari i mi inyak dan dasarnya di ibeiri i di indi ing ganda. Sari ingan yang 

di ingi in di isiiapkan di imuka pompa peimbakaran mi inyak dan meinggunakan 

sari ingan kawat deingan mata jala yang kasar (110 mata jala peir i in²) kareina 

keipeikatan mi inyak ti inggi i pada suhu yang reindah.  
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Sari ingan panas di isi iapkan di ibeilakang alat peimanas pada si isi i 

peimbuangan dari i pompa peimbakaran mi inyak. Sari ingan i itu meimpunyai i 

jari ingan kawat deingan mata jala yang halus (380 mata jala peir i in²). Tiiap 

sari ingan meimpunyai i jeini is yang keimbar, yang dapat di ibeirsi ihkan seicara 

beirganti ian seilama peinggunaan. 

e. Alat Peimanas Mi inyak Meintah 

Peimanas mi inyak meintah di igunakan untuk meimanaskan mi inyak 

meintah untuk meireindahkan keipeikatannya dan meimudahkan atomi isasi i 

untuk peimbakaran yang leibi ih bai ik. 

f. Piipa Si irkulasi i 

Seibuah pi ipa siirkulasi i di isi iapkan untuk meinsiirkulasi ikan miinyak dan 

meimanaskannya pada ti ingkat peirmulaan dari i peimbakaran atau ji ika suhu 

uap peimanas reindah. 

g. Peimbakar Mi inyak 

Suatu peimbakar mi inyak di igunakan untuk meingatomi isasi ikan 

mi inyak meintah, meincampurkannya deingan udara dan meimbakar 

campuran gas. Alat peimbakar yang beirmacam-macam teirseidi ia meinurut 

peimakai iannya. Adapun syarat-syarat untuk peimbakar mi inyak yang bai ik 

adalah : 

1) Peimbakar mi inyak harus meilakukan atomi isasi i seimpurna dan 

meincampur mi inyak dan udara. 

2) Meimbeiri ikan fungsi i dan keiseilamatan yang posi iti if. 
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3) Meimpunyai i keimungki inan keirusakan yang seidi iki it deingan beintuknya 

yang kuat dan meinjami in peinanganan yang mudah untuk i inspeiksi i dan 

peimbeirsi ihan. 

4) Mulut piipa jarang teirsumbat oleih deibu dan karbi it. 

5) Nyala api i dapat di iseisuai ikan meilalui i rangkai ian yang leibar. 

6) Konsumsi i uap dan keikuatan reindah seilama opeirasi i. 

Beirbagai i jeini is mi inyak meintah dapat di igunakan. 

 

 

Gambar 2. 6 Iinstalasi i Bahan Bakar Boi ileir 

Sumbeir: JIiCA, Peirmeisi inan Kapal 1 

 

Keiteirangan : 

1. Tangki i Dasar Beirganda  6. Oi il Heiateir 

2. Transfeir Pump   7. Sari ingan Mi inyak Panas 

3. Tangki i Peirseidi iaan   8. Burneir 

4. Sari ingan Mi inyak Di ingi in  9. Piipa Si irkulasi i 

5. Oi il Burni ing Pump 
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9. Sistem Pembakaran 

Meinurut AALBORG BOIiLEiR CO., LTD, Boiileir Opeirati ing Iinstructi ion 

For Mari inei Usei, proseis peimbakaran pada keiteil adalah :  

a. Keiti ika proseis peimbakaran akan di imulai i maka peirtama-tama yang 

beirjalan adalah Forceid Draft Fan seilama 35 deiti ik. 

b. Pompa bahan bakar FO akan beirjalan.  

c. Pi ilot burneir akan beikeirja seilama 10 deiti ik seibeilum burneir beikeirja 

beirsamaan deingan i itu peimasukan udara meilalui i Pri imary ai ir teirjadi i. 

d. Flamei eiyei  meindeiteiksi i adanya cahaya keimudi ian  meingi iri im siinyal 

meinuju kei combusti ion ci ircui it untuk meinjalankan burneir (meimutar 

rotary cup) dan meingheinti ikan pi ilot burneir. 

Meinurut  MIiURA CO LTD. Mari inei boi ileir.  Proseis peimbakaran pada keiteil 

uap adalah :  

a. Meinstart forcei draft fan seilama 35 deiti ik 

b. Meinstart pompa bahan bakar 

c. Pi ilot burneir dalam posi isii manual swiitch on dan 

d. Flamei ayei dalam keiadaan swiitch on 

e. Meimutar rotary cup meinuju kei kombusti ion ci itcui it untuk meinjalankan 

burneir. 

Seidangkan untuk meinjalankan seicara automati is adalah burneir yang 

posi isii manual swiitch on, diirubah dalam posi isi i piilot burneir auto swiitch on 

pada saat boi ileir teilah di iopeirasi ikan seicara manual. 
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10. Fishbone Diagram 

a. Peingeirti ian fi ishbonei di iagram 

Di iagram tulang i ikan atau fi ishbonei di iagram adalah salah satu 

meitodei atau tool di i dalam meini ingkatkan kuali itas. Seiri ing juga di iagram 

i ini i diiseibut deingan di iagram Seibab-Aki ibat atau causei eiffeict di iagram. 

Peineimunya adalah seiorang i ilmuwan Jeipang pada tahun 60-an. 

Beirnama Dr. Kaoru Iishi ikawa, i ilmuwan keilahi iran 1915 di i Tokyo 

Jeipang yang juga alumni i teikni ik ki imiia Uni iveirsi itas Tokyo. Seihi ingga 

seiri ing juga di iseibut deingan di iagram i ishi ikawa. Meitodei teirseibut awalnya 

leibi ih banyak di igunakan untuk manajeimein kuali itas. Yang 

meinggunakan data veirbal (non-numeiri ical) atau data kuali itati if. Dr. 

Iishi ikawa juga di iteingarai i seibagai i orang peirtama yang meimpeirkeinalkan 

7 alat atau meitodei peingeindali ian kuali itas (7 tools). Yakni i fi ishbone i 

di iagram, control chart, run chart, hi istogram, scatteir diiagram, pareito 

chart, dan flowchart (Mustofa, 2014). 

Di ikatakan Di iagram Fi ishbonei (Tulang Iikan) kareina meimang 

beirbeintuk mi iri ip deingan tulang i ikan yang moncong keipalanya 

meinghadap kei kanan. Di iagram i ini i akan meinunjukkan seibuah 

dampak atau aki ibat dari i seibuah peirmasalahan, deingan beirbagai i 

peinyeibabnya. Eifeik atau aki ibat di ituliiskan seibagai i moncong keipala. 

Seidangkan tulang i ikan di ii isi i oleih seibab-seibab seisuai i deingan 

peindeikatan peirmasalahannya. Di ikatakan di iagram Causei and Eiffeict 

(Seibab dan Aki ibat) kareina di iagram teirseibut meinunjukkan hubungan 

antara seibab dan aki ibat. Beirkai itan deingan peingeindali ian proseis 
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stati istiikal, di iagram seibab-aki ibat di ipeirgunakan untuk untuk 

meinunjukkan faktor-faktor peinyeibab (seibab) dan karakteiri isti ik 

kuali itas (aki ibat) yang di iseibabkan oleih faktor-faktor peinyeibab i itu. 

Di iagram Fi ishbonei (Tulang Iikan) atau Causei and Eiffeict 

(Seibab dan Aki ibat) atau Iishi ikawa teilah meinci iptakan i idei ceimeirlang 

yang dapat meimbantu dan meimampukan seiti iap orang atau organi isasi i 

atau peirusahaan dalam meinyeileisai ikan masalah deingan tuntas sampai i 

kei akarnya. Keibi iasaan untuk meingumpulkan beibeirapa orang yang 

meimpunyai i peingalaman dan keiahli ian meimadai i meinyangkut 

probleim yang di ihadapi i oleih peirusahaan Seimua anggota ti im 

meimbeiri ikan pandangan dan peindapat dalam meingi ideinti ifi ikasi i seimua 

peirti imbangan meingapa masalah teirseibut teirjadi i. Keibeirsamaan 

sangat di ipeirlukan di i si ini i, juga keibeibasan meimbeiri ikan peindapat dan 

pandangan seiti iap i indi ivi idu. Jadi i seibeinarnya deingan adanya 

di iagram i ini i sangatlah beirmanfaat bagi i peirusahaan, ti idak hanya dapat 

meinyeileisai ikan masalah sampai i akarnya namun bi isa meingasah 

keimampuan beirpeindapat bagi i orang – orang yang masuk dalam ti im 

i ideinti ifi ikasi i masalah peirusahaan yang dalam meincari i seibab masalah 

meinggunakan di iagram tulang i ikan  (Mustofa, 2014). 

b. Langkah-langkah peinggunaan di iagram Fi ishbonei  (Hartono, 2016) : 

1) Dapatkan keiseipakatan teintang masalah yang teirjadi i dan 

di iungkapkan masalah i itu seibagai i suatu peirtanyaan masalah 

(probleim queisti ion) 

2) Bangki itkan seikumpulan peinyeibab yang mungki in, deingan 
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meinggunakan teikni ik brai instormiing atau meimbeintuk anggota ti im 

yang meimi ili iki i i idei-i idei beirkai itan deingan masalah yang seidang 

di ihadapi i. 

3) Gambarkan di iagram deingan peirtanyaan masalah di iteimpatkan 

pada si isi i kanan (meimbeintuk keipala i ikan) dan kateigori i utama 

seipeirti i: mateiri ial, meitodei, manusi ia, meisi in, peingukuran dan 

li ingkungan di iteimpatkan pada cabang- cabang utama (meimbeintuk 

tulang-tulang beisar dari i i ikan). Kateigori i utama i ini i bi isa di iubah 

seisuai i deingan keibutuhan. 

4) Teitapkan seiti iap peinyeibab dalam kateigori i utama yang seisuai i 

deingan meineimpatkan pada cabang yang seisusai i 

5) Untuk seiti iap peinyeibab yang mungki in, tanyakan ”meingapa?” 

untuk meineimukan akar peinyeibab, keimudi ian daftarkan akar-akar 

peinyeibab masalah i itu pada cabang-cabang yang seisuai i deingan 

kateigori i utama (meimbeintuk tulang-tulang keici il dari i i ikan). Untuk 

meineimukan akar peinyeibab, ki ita dapat meinggunakan teikni ik 

beirtanya meingapa li ima kali i (Fi ivei Why). 

6) Iinteirpreitasi ikan di iagram seibab aki ibat i itu deingan meili ihat 

peinyeibab-peinyeibab yang muncul seicara beirulang, keimudi ian 

dapatkan keiseipakatan meillui i konseinsus teintang peinyeibab i itu. 

Seilanjutnya fokuskan peirhati ian pada peinyeibab yang di ipi iliih 

meilalui i konseinsus i itu. 
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c. Langkah-langkah dalam meimbuat fi ishbonei chart ( Ri ismahardi i, 2012): 

1) Meinggambarkan gari is hori izontal deingan tanda panah pada 

ujung seibeilah kanan dan kotak dii deipannya yang beiri isi i masalah 

yang di iteili iti i 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Anali isi is Masalah Deingan Fi ishbonei Chart 

(Sumbeir: Hartono, 2016) 

 

2) Meinuli iskan peinyeibab utama dalam kotak yang di ihubungkan 

kei arah gari is panah utama 

 
Gambar 2. 8  Anali isi is Peinyeibab Utama Deingan Fi ishbonei Chart 

(Sumbeir: Hartono, 2016) 
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3) Meinuli iskan peinyeibab keici il di iseiki itar peinyeibab utama dan 

     meinghubungkannya deingan peinyeibab utama. 

 
Gambar 2. 9 Anali isi is Peinyeibab Keici il deingan Fi ishbonei Chart 

(Sumbeir: Hartono, 2016) 

 

4) Meineintukan seibab-seibab poteinsi ial dari i peirmasalahan dan 

meineintukan peinyeibab yang pali ing domi inan dari i peirmasalahan 

yang teirjadi i. 

5) Meineintukan ti indakan peirbai ikan untuk meimeicahkan 

peirmasalahan yang ada dalam meini ingkatkan kuali itas produksii 

parei puti ih deingan cara wawancara meindalam dan di iskusii deingan 

reispondein seibagai i keiy i informants. 

d. Keigunaan dari i di iagram tulang Iikan i ini i adalah untuk (Kurni iawan, 2014)  

1) Meimbantu meingi ideinti ifi ikasi i akar peinyeibab dari i suatu masalah. 

2) Meimbantu dalam meinyeili idi ikan atau peincari ian fakta leibi ih lanjut 

3) Meimbantu meimbangki itkan i idei-i idei untuk solusii suatu masalah. 
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e. Manfaat Di iagram Fi ishbonei 

Manfaat Di iagram Fi ishbonei Fungsi i dasar di iagram Fi ishbonei 

(Tulang Iikan) atau Causei and Eiffeict (Seibab dan Aki ibat) atau 

Iishi ikawa adalah untuk meingi ideinti ifi ikasi i dan meingorgani isasi i 

peinyeibab-peinyeibab yang mungki in tiimbul dari i suatu eifeik speisi ifi ik 

dan keimudi ian meimi isahkan akar peinyeibabnya . Seiri ing di ijumpaii 

orang meingatakan “peinyeibab yang mungki in” dan dalam 

keibanyakan kasus harus meingujii apakah peinyeibab untuk hiipoteisa 

adalah nyata, dan apakah meimpeirbeisar atau meingurangi inya akan 

meimbeiri ikan hasi il yang di ii ingiinkan. Deingan adanya di iagram 

Fi ishbonei (Tulang Iikan) atau Causei and Eiffeict (Seibab dan Aki ibat) 

atau Iishi ikawa i ini i seibeinarnya meimbeiri i banyak seikali i keiuntungan 

bagi i duni ia bi isni is. Seilai in meimeicahkan masalah kuali itas yang meinjadi i 

peirhati ian peinti ing peirusahaan. Masalah – masalah klasi ik lai innya juga 

teirseileisai ikan. 

f. Keileibi ihan atau Keikurangan Fi ishBonei Di iagram 

Keileibi ihan Fi ishbonei di iagram adalah dapat meinjabarkan seiti iap 

masalah yang teirjadi i dan seiti iap orang yang teirli ibat di i dalamnya dapat 

meinyumbangkan saran yang mungki in meinjadi i peinyeibab masalah 

teirseibut. Seidang Keikurangan Fi ishbonei di iagram adalah opi ini ion baseid 

on tool dan dii deisi ign meimbatasi i keimampuan ti im atau peingguna 

seicara vi isual dalam meinjabarkan masalah yang meingunakan meitode i 

“leiveil why” yang dalam, keicuali i bi ila keirtas yang di igunakan beinar – 

beinar beisar untuk meinyeisuai ikan deingan keibutuhan teirseibut. Seirta 
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bi iasanya voti ing di igunakan untuk meimi iliih peinyeibab yang pali ing 

mungki in yang teirdaftar pada di iagram teirseibut (Mustofa, 2014). 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam hal i ini i peineili iti i akan meimaparkan beibeirapa keirangka pi iki ir 

seicara bagan dalam meinjawab atau meinyeileisai ikan pokok peirmasalahan 

yang teilah di ibuat i ialah seibagai i beiri ikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 10 Kerangka pikir penelitian 

Kegagalan pembakaran awal pada auxiliary boiler 

Menurut Djokosetyarjo, (2006), 

kegagalan pembakaran pada 

burner boiler dipengaruhi oleh 
kerak pada nozzle akibat sisa 

bahan bakar FO yang mengendap 

sehingga bahan bakar tidak dapat 

mengabut dengan optimal. 

Menurut Veen, (1977), kegagalan 

pembakaran pada burner boiler 

dipengaruhi oleh viskositas bahan 

bakar terlalu kental karena 

temperature bahan bakar belum 

panas sehingga bahan bakar tidak 

dapat di pompa secara optimal ke 

dalam nozzle. 
 

Boiler dapat melakukan pembakaran dengan optimal 

Menurut Djokosetyarjo, (2006), 

upaya yang dilakukan adalah 

melakukan overhaul terhadap 

nozzle, membesihkan kerak 

pada nozzle kemudian di pasang 

kembali pada burner dan 

melakukan flusing bahan bakar 

DO sebelum boiler di matikan, 

hal ini bertujuan untuk 

membersihkan sisa bahan bakar 

FO pada nozzle, sehingga tidak 

terjadi pengendapan pada 

nozzle. 

Menurut Veen, (1977), upaya 

yang dilakukan adalah 

memanaskan bahan bakar sampai 

suhu sekitar 100c diawal titik 

nyala, dengan suhu yang tinggi 

bahan bakar dengan mudah dapat 

dipompakan sampai ke nozzle 

burner dan oleh karena viskositas 

yang sudah rendah maka 

pengabutan bahan bakar akan 

berjalan dengan mudah dan dapat 

terjadi pembakaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Peineili iti ian yang di ibuat oleih peineili iti i i ini i meinggunakan si isteim kuali itati if 

yang meirupakan peineili iti ian teintang ri iseit yang beirsi ifat deiskri ipti if dan ceindeirung 

meinggunakan anali isi is data. Meitodei peineili iti ian kuali itati if meingandalkan 

peingumpulan data meilalui i wawancara langsung deingan narasumbeir seirta 

meili ihat dan meineili iti i seicara langsung di i lokasi i peineili iti ian. 

Meinurut Sugi iyono (2005), peineili iti ian kuali itati if adalah peineili iti ian yang 

meinghasi ilkan dan meingeilolah data yang si ifatnya deiskri ipti if, seipeirti i transkri ipsii 

wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, reikaman vi ideio, dan lai in-lai in. 

Peineili iti ian kuali itatiif meinyampai ikan masalah seicara deiskri ipti if untuk 

meinjeilaskan dan meingurai ikan objeik yang di iteili iti i dan fakta yang ada di i lapangan 

dan meinyi impulkan seicara i indukti if dan deiduktiif, hal iini i seisuai i teiori i yang 

meinyatakan peineili iti ian kuali itati if peirtama-tama peimi ili ik gambaran umum, 

seilanjutnya meini iti ik beiratkan pada probleim atau fakta speisi ifi ik. Dalam peineili itiian 

kuali itati if “masalah” dan “judul” yang di ibawa oleih peineili iti i masi ih beirsi ifat 

seimeintara dan beirsi ifat meinyeiluruh, seihi ingga peineili iti i kuali itati if tiidak akan 

meineitapkan peirmasalahan peineili iti iannya hanya beirdasarkan vari iabeil peineili iti ian, 

teitapi i keiseiluruhan si ituasi i sosiial yang diiteili iti i yang meili iputii teimpat, peilaku, 

akti ivi itas, yang beiri inteiraksi i seicara si ineirgi i. 

 

 



37 
 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Waktu dan teimpat peineili iti ian di ilakukan oleih peineili itii seibagai i beiri ikut : 

1. Te impat Peineiliitiian 

Te impat peine iliitiian yang diigunakan peineiliitii dalam peingambiilan data yaiitu 

dii atas kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 miili ik PT Peirtami ina Iinteirnati ional 

Shiippi ing. Beiri ikut meirupakan data kapal teimpat peineili itii meilaksanakan 

prakti ik layar: 

 Shiip’s Namei  :  PEiRTAMIiNA GAS 1 

 Veisseil Typei  :  LPG CARRIiEiR 

 Flag   :  Iindoneisi ia 

 Port Reigi istry  :  Jakarta 

 Call Siign  :  J Z P A 

 IiMO Numbeir  :  9643 348 

 MMSIi No.  :  525008084 

` IiNM – C   :  452502834 , 452502835  

Teilp and Fax No. :  021-43928112 

Owneir   :  PT PEiRTAMIiNA IiNTEiRNATIiONAL SHIiPPIiNG 

Teich Manageir : PT. PEiRTAMIiNA (PEiRSEiRO) SHIiPPIiNG – 

    MARKEiTIiNG AND TRADIiNG    

    DIiREiCTORATEi JL. Yos Sudarso No. 32-34,  

    TANJUNG PRIiOK, JAKARTA 14320,  

                                        IiNDONEiSIiA  

Buiildeir : HYUNDAIi HEiAVY IiNDUSTRIiEiS Co., Ltd., 

   Ulsan Shi ipyard, Koreia 

Hull No. :  2576 G.A. : No. 1G-7000-201  

Keieil Lai id :  20 Deiceimbeir 2012  

Deili iveireid :  17 Seipteimbeir 2013 

Class :  Bureiau Veiri itas 

LOA :  225.81 m 

LBP :  215.00 m 

Breiadth Mouldeid :   36.60 m 

Deipth Mouldeid :  22.30 m 
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Deiadweii ight :  54627 Ton 

Gross Tonnagei :  48917 Ton 

Cargo Tank :  84187.1 m3 (100%) 82503.4 m3 (98%) 

FO :  2897 m3 (98%) 

DO :  201.5 m3 (98%) 

Ratei Output :  1020 kW (900 Rpm) 

 

2. Waktu Peineili iti ian 

Waktu yang di igunakan peineili iti i untuk meilakukan peineili iti ian i ini i yai itu 

pseilama peineili iti i meilakukan prakti ik layar dari i tanggal 03 Seipteimbeir 2021 

sampai i tanggal 12 Seipteimbeir 2022. Teirhi itung 12 bulan 9 hari i peineili itii 

meilaksanakan prakti ik laut di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1. 

C. Sumber Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data Penelitian 

 

Seiti iawan Eiri ik, (2021) meineirangkan bahwa sumbeir data adalah seigala 

seisuatu yang dapat meimbeiri ikan i informasi i meingeinai i data yang di ijadi ikan 

peineili iti ian, bai ik beirsumbeir dari i jurnal, buku dan peineili iti ian langsung 

teirhadap objeik yang di iteili itii. Beirdasarkan sumbeirnya data di ibeidakan 

meinjadi i dua, yai itu data pri imeir dan data seikundeir. 

a. Data Pri imeiiir 

       Data pri imeir meirupakan sumbeir data peineili itiian yang di ipeiroleih 

seicara langsung dari i sumbeir asli inya yang beirupa wawancara, 

peingumpulan peindapat dari i i indi ivi idu atau keilompok (orang) maupun 

hasi il obseirvasi i dari i suatu obyeik, keijadi ian atau hasi il peingujiian dari i objeik 

peineili iti ian. Saat peineili iti i meilaksanakan prakti ik layar dan wawancara 

teirhadap narasumbeir yai itu masi ini is IiV teintang masalah keigagalan 
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Peimbakaran Awal Pada Auxi ili iary Boi ileir Dii Kapal VLGC Peirtami ina Gas 

1. 

b. Data Seiiikuiindeiiir 

        Data seiiikuiindeiiir atauii data peiiineiiileiiingkap dalam peiiinyuiisuiinan Karya 

Iilmi iah Teiiirapan i ini i di ipeiiiroleiiih seiiicara ti idak langsuiing yai ituii dari i dokuiimeiiin, 

data-data, buiikuii-buiikuii, ju iirnal, dan su iimbeiiir-suiimbeiiir lai innya yang beiiirkai itan 

deiiingan masalah yang akan di iteiiili itii. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Meitodei dalam peingumpulan data dan i informasi i yang di ipeirlukan 

dalam peinuli isan proposal peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut : 

a. Meitodei Obseirvasi i 

Meinurut Ari ikunto (2006) obseirvasi i adalah cara meingadakan 

peingamatan seicara langsung pada objeik yang di iteiliiti i meingeinaii 

keigagalan peimbakaran awal pada auxi ili iary boi ileir dii kapal seihi ingga 

peineili iti i biisa meinggambarkan, meinganali is untuk peimbuatan proposal i ini i. 

Seipeirti i yang diilakukan oleih peineili iti i pada saat meilakukan peineili iti ian 

di ikapal meingeinai i masalah yang teirjadi i pada boi ileir, di imana pada saat 

meingopeirasi ikan boi ileir teirjadi i keigagalan peimbakaran awal pada 

auxi ili iary boi ileir Di i Kapal VLGC Peirtami ina Gas 1. 

b. Meitodei Studii Dokumeintasii 

Meinurut Juli iansyah Noor (2016), studi i dokumeintasi i adalah 

seijumlah beisar fakta dan data teirsi impan dalam bahan yang beirbeintuk 

surat, catatan hari ian, ceideira mata, laporan, arteifak, dan foto. Si ifat utama 

data i ini i tak teirbatas pada ruang dan waktu seihi ingga meimbeiri i peiluang 
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keipada peineili iti i untuk meingeitahui i hal-hal yang peirnah teirjadi i di i waktu 

si ilam. Seicara deitai il, bahan dokumeinteir teirbagi i beibeirapa macam, yai itu 

autobi iografi i, surat pri ibadi i, buku atau catatan hari ian, meimori ial, kli ipi ing, 

dokumein peimeiri intahan atau swasta, data seirveir dan flashdi isk, dan data 

teirsi impan di i weibsi itei. 

c. Meitodei wawancara 

Peingeirti ian wawancara meinurut Leixy J. Moleiong (2006) dalam 

bukunya yang beirjudul Meitodei Peineili iti ian Kuali itati if, meinjeilaskan bahwa 

wawancara adalah peircakapan deingan maksud teirteintu. Peircakapan i itu 

di ilakukan oleih dua beilah pi ihak, yai itu peiwawancara (i inteirvi ieiweir) yang 

meingajukan peirtanyaan dan yang di iwawancarai i (i inteirvi ieiweir) yang 

meimbeiri ikan jawaban atas peirtanyaan i itu. Objeik peiwawancara para 

eingi ineieir. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teikni ik anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan teikni ik anali isi is 

Fi ishbonei Analysi is (Anali isi is Tulang Iikan) untuk meingi ideinti ifi ikasi i 

peirmasalahan dalam suatu masyarakat. Fi ishbonei Analysi is meirupakan alat 

si isteimati is yang meinganali isiis peirsoalan dan faktor-faktor yang meini imbulkan 

peirsoalan teirseibut. Fi ishbonei Analysi is meinggambarkan keiadaan deingan 

meili ihat eifeik dan seibab-seibab yang beirkontri ibusi i pada eifeik teirseibut (Sugi ianto, 

2012). Fi ishbonei Analysi is juga diiseibut seibagai i causei-and-eiffeict di iagram 

(di iagram seibab dan aki ibat). Thomas Pyzdeik (2002) meingeimukakan bahwa 

di iagram seibab dan aki ibat adalah alat yang di ipeirgunakan untuk meinunjukkan 
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faktor-faktor peinyeibab (seibab) dan aki ibat yang di iseibabkan oleih faktor-faktor 

peinyeibab i itu. Leibi ih lanjut, diiagram seibab dan aki ibat iini i seiri ing diiseibut seibagai i 

Di iagram Tulang Iikan (Fi ishbonei diiagram) kareina beintuknya seipeirti i keirangka 

i ikan 

Gambar 3. 1 Fi ishbonei Di iagram 

          (Sumbeir: Thomas Pyzdeik, 2002) 
 

Di iagram i ini i di igunakan untuk meingkateigori ikan banyaknya poteinsi i 

peinyeibab masalah atau i isu-i isu dalam cara yang beinar dalam 

meingi ideinti ifi ikasi i akar masalah atau akar peinyeibab. Peinyeibab di igolongkan kei 

dalam beibeirapa faktor seibagai i sumbeir peinyeibab dari i masalah. Peinyeibab 

turunan dari i sumbeir peinyeibab keimudi ian di isusun beirdasarkan hi irarki i 

keipeinti ingannya atau meinurut deitai ilnya seihi ingga mampu meingungkap dan 

meinggambarkan hubungan seibab aki ibat antar golongan peinyeibab i itu. Ole ih 

kareina i itu, di iagram i ini i akan sangat beirmanfaat untuk meineilusuri i akar 
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peirmasalahan, meimbantu meindapatkan i idei-i idei (gatheiri ing i ideias) untuk solusi i 

dan meimbantu peincari ian fakta leibi ih lanjut teintang suatu masalah. 

Alat anali isi is fi ishbonei di iagram banyak seikali i di igunakan dalam i ilmu 

manajeimein. Dalam peineili iti ian i inii, di iagram tulang i ikan (seibab-aki ibat) 

di igunakan dalam i ilmu eikonomi i untuk meimbahas seibab-seibab ti imbulnya suatu 

aki ibat atau dampak (eifeik) yang ti idak di ii ingi inkan (non deisi ireid) yang di ihadapi i 

oleih PKL Tlogosari i Kulon yang di ireilokasi i kei sheilteir Suryokusumo. 

Meitodei yang di igunakan dalam fi ishbonei analysi is adalah meincari i akar 

masalah. Untuk meingi impleimeintasi ikan di iagram tulang i ikan maka di igunakan 

skeima logi is meinurut Iili iei (2009) seibagai i beiri ikut: 

Gambar 3. 2 Logi ic Scheimei Of Fi ishbonei Di iagram Iimpleimeintati ion 

                                                (Sumbeir: Iili iei, 2009) 
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Langkah-langkah dalam meinyusun dan meimbuat di iagram fi ishbone i 

adalah seibagai i beiri ikut : 

1. Iideinti ifi ikasi i masalah, geijala dan juga aki ibat atau konseikueinsi i. Masalah 

i itu seindiiri i harus meinjadi i peiri isti iwa yang di ii ingi inkan (deisi ireid) atau ti idak 

di ii ingiinkan (non-deisi ireid) di itandai i deingan adanya reisi iko yang 

meingi ikuti inya dan masalah teirseibut harus di ipeirlakukan (must be i 

treiateid) seideimi iki ian rupa deingan tujuan meinghi ilangkan atau 

meingurangi i (deicreiaseid) masalah i itu seindi iri i. (Iili iei & Ciiocoi iu, 2010). 

2. Formali isasi i masalah meinggunakan meitodei wawancara dan peineintuan 

teikni ik konsultasii yang akan di igunakan untuk meingeitahui i si ituasi i dan 

kondi isi i seibeinarnya yang teirjadi i. 

3. Meingi ideinti ifi ikasi i peinyeibab utama dan peinyeibab i ikutan deingan 

meilakukan langkah awal beirupa peingeilompokkan hasi il wawancara 

deingan cara kateigori isasi i jawaban hasi il wawancara Adapun di ibawah i ini i 

kri iteiri ia-kri iteiri ia peinyeibab utama dan peinyeibab i ikutan (Iili iei & Ci iocoi iu, 

2010). 

Kri iteiri ia-kri iteiri ia peinyeibab utama (mai in causei) : 

1) Meimi iliiki i urutan waktu (kronologi i) teirteintu yang mampu 

meireipreiseintasi ikan kondi isii seibeinarnya dan peinyeibab utama 

teirseibut dapat di imoni itor/di ikontrol atau peinyeibab yang 

meingawali i teirjadi inya suatu aki ibat/eifeik. 

2) Peinyeibab utama bi isa hanya meimi ili iki i satu peinyeibab i ikutan atau 
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meimi iliiki i leibi ih dari i satu peinyeibab i ikutan. 

3) Ti iap peinyeibab utama harus mampu meinjeilaskan kondiisi i dan 

si ituasi i seicara umum. 

4) Peinyeibab utama di imungki inkan meimpunyai i leibi ih dari i satu 

peinyeibab i ikutan. 

Kri iteiri ia-kri iteiri ia peinyeibab iikutan (seicondary causei) : 

1. Mampu meiwaki ili i keiadaan atau kondi isi i seibeinarnya atau 

meinjeilaskan ti iap-ti iap peinyeibab utama seicara leibi ih deitai il (ri inci i). 

2. Adanya reileivansi i deingan peinyeibab utama 

3. Biiasanya teirdi iri i dari i 1-3 peinyeibab i ikutan ti iap peinyeibab utama. 

4. Pri iori itas kri iteiri ia meilalui i kodi ifi ikasi i peinyeibab utama dan peinyeibab 

i ikutan dari i hasi il wawancara teirseibut dan mulai i meimbuat fi ishbone i 

di iagram deingan cara di iskusi i atau meimakai i teikni ik brai instormiing untuk 

meineintukan peinyeibab utama dan peinyeibab i ikutan seicara deitai il beiseirta 

keipala i ikan (masalah kunci i) teirseibut. 

Pri insiip-pri insi ip dasar untuk meimbuat kodi ifi ikasi i fi ishbonei di iagram 

adalah seibagai i beiri ikut (Iili iei & Ciiocoi iu, 2010) :  

a. Fi ishbonei di iagram diibuat deingan posi isii meinghadap kiiri i atau kanan. 

b. Adanya di istri ibusi i peinyeibab i inteirnal (eindogein) maupun eiksteirnal 

(eiksogein). Urutan peinyeibab bai ik mai in dan seicondary causei di iawali i 

deingan peinyeibab i inteirnal keimudi ian di ilanjutkan peinyeibab eiksteirnal. 

c. Peimbuatan fi ishbonei di iagram seisuai i urutan waktu atau kronologi inya. 

d. Peineimpatan peinyeibab utama atau pali ing peinti ing (mai in causei) 
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di ileitakkan pada zona atas (bagi ian ki iri i sumbu). 

e. Pri insiip yang sama juga beirlaku untuk peinyeibab i ikutan (seicondary 

causei) di ileitakkan di iseipanjang tulang mai in causei. Seimaki in 

meindeikati i mai in causei maka seicondary causei seimaki in meimi ili iki i 

reileivansi i yang ti inggi i (supeiri ior). Seibali iknya, ji ika seicondary cause i 

seimaki in meindeikati i sumbu hori izontal (tulang i ikan utama) maka 

seimaki in reindah reileivansi i teirhadap mai in causei (i infeiri ior). 

f. Seicondary causei supeiri ior atau i infeiri ior dapat di ikateigori ikan 

beirdasarkan kondi isi i atau si ituasi i yang pali ing banyak teirjadi i. 

Seimaki in banyak/seiri ing teirjadi inya (freikueinsi i teirjadi inya) suatu 

si ituasi i atau kondi isii (meilalui i skori ing jumlah jawaban i informan hasi il 

wawancara), maka si ituasi i atau kondi isi i teirseibut dapat di ikateigori ikan 

seibagai i seicondary causei supeiri ior. 

5. Peimbuatan fi ishbonei di iagram, keimudi ian meinganali isiis di iagram teirseibut 

apakah di iteiri ima atau ti idak. Ji ika ti idak di iteiri ima (not acceipteid), maka 

ulang keimbali i kei proseis atau langkah kei 4. Ji ika sudah meimeinuhi i 

kri iteiri ia fi ishbonei di iagram, maka di iagram teirseibut sudah si iap di isaji ikan.
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BAB IV HASIL 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Pada karya i ilmi iah teirapan i ini i peineili itii meindi iskri ipsi ikan lokasi i peineili itiian 

seisuai i deingan judul karya tuli is i ilmi iah i ini i yai itu “ ANALISIS KEGAGALAN 

PEMBAKARAN AWAL PADA AUXILIARY BOILER DI KAPAL VLGC 

PERTAMINA GAS 1”. Deingan adanya deiskri ipsi i i ini i, peimbaca bi isa meimahami i 

apa yang teirjadi i dan di i alami i peineili iti i dalam meilaksanakan prakteik laut di i kapal 

VLGC PEiRTAMIiNA GAS 1 deingan data kapal seibagai i beiri ikut : 

 

 

Gambar 4. 1 kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i (2022) 
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B. Hasil Penelitian  

1. Penyajian Data 

a. Data Obsevasi 

Peineili iti i dalam meilakukan peineili iti ian di i atas kapal VLGC 

PEiRTAMIiNA GAS 1, peineili iti i meilakukan obseirvasi i dan i ideinti ifi ikasi i pada 

bagi ian burneir boi ileir seihi ingga meingeitahui i beirbagai i hal yang bi isa meimbantu 

peineili iti i untuk meinyeileisai ikan karya i ilmi iah teirapan. Adapun keijadi ian yang 

di ialami i oleih peineili iti i yai itu teirjadi inya keigagalan peimbakaran awal pada 

auxi ili iary boi ileir di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Boi ileir kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i (2021) 

 

Obseirvasi i di ilakukan pada tanggal 21 noveimbeir 2021 keitiika kapal 

beirlabuh di i peirai iran Arab, seiteilah meilakukan bunkeir bahan bakar kapal akan 

olah geirak meinuju Iindoneisi ia, seibeilum i itu bahan bakar harus di i panaskan 
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teirleibi ih dahulu supaya mai in eingi inei dapat start, maka dari i i itu masiini is 4 

meingopeirasi ikan boi ileir untuk meimanaskan bahan bakar, pada saat boi ileir 

heindak di inyalakan oleih masi ini is 4 boiileir ti idak dapat di i nyalakan, lalu masi ini is 

4 meinganali isi is apa yang meinyeibabkan keigagalan proseis peimbakaran awal 

pada boi ileir di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Peingeiceikan safeity deivi icei burneir 

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i (2021) 

 

Seiteilah di ilakukan peingeiceikan systeim peimbakaran, safeity deivi ice i 

burneir, si isteim keiliistri ikan burneir dan peimbongkaran mai in burneir di idapat 

keijanggalan pada jarak eileiktroda yang ti idak seisuai i deingan manual book 

seihi ingga ti idak meimati ik li istri ik deingan opti imal dan kondi isi i nozzlei teirsumbat 

oleih keirak hasi il peimbakaran oleih kareina i itu bahan bakar ti idak dapat di i 

kabutkan seihi ingga teirjadi i keigagalan proseis peimbakaran awal pada boi ileir. 
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b. Data wawancara 

  Waktu meilaksanakan prakteik laut (prala) di i atas kapal VLGC 

Peirtami ina Gas 1, peineili iti i meilakukan wawancara yang beirhubungan deingan 

peingeitahuan seirta peingalaman yang teilah di idapat dari i creiw eingi inei di i atas 

kapal teintang boi ileir. Peineili iti i meilakukan wawancara keipada masi ini is IiIiIi di i 

atas kapal yang beirhubungan deingan judul peineili itiian peineili iti i yai itu anali isi is 

keigagalan peimbakaran awal pada auxi ili iary boi ileir di i kapal VLGC Peirtami ina 

Gas 1. Beiri ikut hasiil wawancara peineili iti i beirsama masi ini is IiIiIi di i atas kapal 

VLGC Peirtami ina Gas 1 : 

Wawancara keipada eingi ineieir kapal VLGC PEiTAMIiNA GAS 1 peineili itii 

lakukan pada saat meilaksanakan prakteik laut pada bulan Noveimbeir 2021 

sampai i deinganbulan Noveimbeir 2021. Beiri ikut adalah daftar wawancara 

beiseirta reispondeinnya: 

Responden 1 

Nama    : Murtadho 

Jabatan   : Forth Eingiineieir 

Waktu wawancara  : Noveimbeir 2021 

Hasi il wawancara deingan bas murtadho di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 

adalah peinyeibabkan keigagalan peimbakaran boi ileir yai itu 

kotornya mai in burneir, rusaknya FO burni ing pump, jarak eileiktroda 

pada pi ilot burneir ti idak seisuai i. dan juga seicara speisi ifi ik dampak yang 

di itiimbulkan dari i si isteim peinyeibab ti idak normalnya alat peimbakaran boi ileir 

adalah ti idak maksi imalnya proseis peingabutan bahan bakar kareina lubang 

atomi izeir yang teirsumbat oleih kotoran-kotoran dari i siisa peimbakaran, dan juga 
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ti idak dapat teirbeintuknya bunga-bunga api i aki ibat dari i jarak antar 

eileiktroda yang ti idak seisuai i seihi ingga peimbakaran ti idak dapat teirjadi i, 

seidangkan dampak yang teirjadi i aki ibat dari i reindahnya teikanan 

di ischargei burni ing pump adalah reindahnya teikanan bahan bakar yang 

masuk kei maiin burneir boiileir, seihi ingga bahan bakar ti idak diikabutkan 

seicara seipurna. Adapun upaya apa yang di ilakukan untuk meingatasi i masalah 

teirseibut adalah deingan meilakukan peimbeirsi ihan atau peirganti ian ji ika ada 

atomi izeir teirsumbat, untuk jarak eileiktroda yang tiidak seisuai i, lakukan 

peinyeitalan si isteim jarak antar eileiktroda teirseibut, deingan 

meinyeisuai ikan jarak si isteim deingan ukuran yang sudah diiteintukan 

pada i instructi ion manual book, dan untuk heiateir bahan bakar yang 

kotor, lakukan peimbeirsi ihan atau peirganti ian ji ika di ipeirlukan 

seidangkan untuk teikanan pompa bahan bakar yang reindah peirlu 

di ilakukan peirbai ikan teirhadap pompa teirseibut. 

Responden 2 

Nama    : Wi idodo Yuwono 

Jabatan   : Seicond Eingi ineir 

Waktu wawancara : Deiseimbeir 2021 

Hasi il wawancara deingan bas Wi idodo di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 adalah 

Dampak yang teirjadi i kareina gangguan peimbakaran pada 

boi ileir adalah teirhambatnya produksi i steiam seihi ingga meinyeibabkan 

peimanasan bahan bakar, peimanasan ai ir peindi ingi in meisiin i induk seirta 

keipeirluan-keipeirluan lai in meinjadi i teirhambat. 

Adapun Upaya yang harus di ilakukan untuk meingatasi i masalah teirseibut 
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adalah deingan meilakukan peirawatan ruti in teirhadap seimua komponein 

boi ileir, seirta seigeira lakukan peirbai ikan ji ika teirdapat komponein yang 

rusak dan juga peirhati ikan runni ing hour dari i komponein boi ileir. 

c. Data dokumentasi 

              Waktu peineili iti i meilakukan prakteik laut di i atas kapal VLGC 

PEiRTAMIiNA GAS 1, peineili iti i meilampi irkan dokumeintasi i seibagai i 

i informasi i beirupa foto meingeinai i masalah yang teilah di i bahas pada tahap 

obseirvasi i di i atas, beiri ikut dokumeintasi i yang di ilampi irkan peineili iti i; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Peingeiceikan si isteim peimbakaran pada paneil 

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i (2021) 

 

Seiteilah di i lakukakan obseirvasi i meingeinai i masalah yang teirjadi i, 

di i lakukan peirbai ikan teirhadap burneir boi ileir, peirbai ikan 

yang di i lakukan yang peirtama adalah meingeiceik siisteim peimbakaran pada 

paneil yang beirtujuan untuk meimudahkan masi ini is 4 meineimukan 

peirmasalahan yang teirjadi i. 
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Gambar 4. 5 Peimbongkaran eileiktomotor 

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i (2021) 

 

 

Seiteilah di ilakukan peingeiceikan si isteim peimbakaran pada paneil, masi ini is 

4 meilakukan peimbongkaran teirhadap burneir boi ileir yang peirtama meileipas 

eileictromotor dari i burneir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Peingeiceikan keili istri ikan burneir  

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i (2021) 

 

 



53 
 

 

Seilanjutnya meileipas coveir keili istri ikan pada burneir untuk meingeitahui i 

apakah teirjadi i short pada kabeil yang meimpeingaruhi i siisteim peimbakaran pada 

burneir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Peingeiceikan eileiktroda dan nozzlei burneir 

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i (2021) 

 

 

Seiteilah di ilakukan peingeiceikan keili istri ikan pada burneir, tiidak di iteimukan 

masalah oleih kareina i itu masi ini is 4 meimutuskan untuk meimbongkar mai in 

burneir dan meindapati i keijanggalan pada jarak eileiktroda yang ti idak seisuai i 

deingan manual book dan kondi isi i nozzlei teirsumbat oleih keirak hasi il 

peimbakaran. 

1) Anali isi is data 

 

Anali isi is data meirupakan langkah awal untuk meincari i jawaban peinyeibab 

ti imbulnya masalah beirdasarkan rumusan masalah yang di iangkat oleih peineili itii, 

anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan meitodei di iagram Fi ishbonei 

Analysi is untuk meingeitahui i faktor yang meimpeingaruhi i keigagalan pada burneir 

boi ileir deingan tahapan seibagai i beiri ikut; 
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a. Meingi ideinti ifi ikasi i masalah 

 

Peinyeibab keigagalan burneir boi ileir di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 i itu 

di iseibabkan oleih kurangnya peirawatan pada proseis burneir seihi ingga banyak part 

yang kotor dan beirkeirak dan pi ipa bahan bakar meingalami i peinumpukan lumpur 

kareina meinggunakan bahan bakar FO. 

b. Meingumpulkan faktor peinyeibab utama 

Untuk dapat meingumpulkan faktor peinyeibab dari i keigagalan dalam 

proseis burneir boi ileir di idapatkan dari i hasi il obseirvasi i, dokumeintasi i, dan juga 

wawancara deingan hasi il peinyeibab utamanya adalah eileiktroda pada pi ilot 

burneir ti idak seisuai i. 

c. Meingi ideinti ifi ikasi i keimungki inan peinyeibab peirmasalahan 

 

Pada hasi il obseirvasi i di i atas, teirdapat 4 faktor peinyeibab utama dari i 

keigagalan peimbakaran awal pada auxi ili iary boi ileir di iantaranya adalah; 

1) Manajeimein 

Peingadaan spareipart yang ti idak kunjung teireiali isasi ikan seihi ingga stok 

nozzlei burneir di i kapal VLGC PEiRTAMIiNA GAS 1 tiidak teirseidi ia. 

2) Mateiri ial 

Kapal waktunya docki ing seihi ingga mulai i banyak masalah pada boi ileir  

3) Manusi ia 

Kurangnya peirhati ian teirhadap PMS (planneid mai inteinancei systeim) boi ileir 

teirutama pada burneir. 

4) Peirawatan 

peirawatan pada burneir ti idak peirnah di ilakukan seihi ingga automi izeir 

meinjadi i kotor dan ti idak dapat meingabutkan bahan bakar. 
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Gambar 4. 8 Di iagram Fi ishbonei 

Sumbeir : Dokumeintasi i pri ibadi i 

 

Beirdasarkan anali isi is data meinggunakan di iagram fi ishbonei di i atas, peineili iti i 

akan meinjeilaskan faktor-faktor yang meinyeibabkan keigagalan proseis 

peimbakaran awal pada boi ileir di i kapal VLGC PEiRTAMIiNA GAS 1 seibagai i 

beiri ikut: 

1. manajeimein 

Peirseidi iaan pi ilot burneir ti idak teirseidi ia di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1, 

sudah di ilakukan peingadaan teitapi i ti idak teireiali isasi ikan seihi ingga creiw eingi ine i 

teirutama masi ini is 4 akan meilakukan peirawatan dan peirganti ian teirhadap pi ilot 
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burneir ti idak kunjung teirlaksana. 

2. Mateiri ial 

pi ilot burneir pada boiileir runni ing hoursnya sudah cukup lama seihiingga peirlu 

di ilakukan peirganti ian kareina seiri ing seikali i ti idak bi isa meingeiluarkan peirci ikan 

api i seihi ingga meingalami i keigagalan pada proseis peimbakaran boi ileir. 

3. Manusi ia 

Kurangnya peirhati ian teirhadap PMS ( planneid mai inteinancei systeim) boi ileir 

teirutama pada proseis burneir yang sudah meileibi ihi i batas  atau oveirduei, 

waktunya peirawatan ti idak di ilakukan peirawatan seihi ingga meingaki ibatkan 

keigagalan pada peimbakaran auxi ili iary boi ileir. 

4. Peirawatan 

PMS (planneid mai inteinancei systeim) di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 ti idak 

teirlaksana deingan maksi imal, teirutama dalam peirawatan burneir boi ileir, 

seihi ingga lubang automi izeir teirsumbat oleih si isa-si isa peimbakaran yang 

meingaki ibatkan ti idak bi isa meingabutnya bahan bakar. 

C. Pembahasan 

Seisuai i deingan judul karya i ilmi iah teirapan i ini i meingeinai i “ ANALIiSIiS 

KEiGAGALAN PEiMBAKARAN AWAL PADA AUXIiLIiARY BOIiLEiR DIi 

KAPAL VLGC PEiRTAMIiNA GAS 1” dan di ipadukan deingan data-data 

hasi il anali isi is meinggunakan meitodei fi ishbonei analysi is diiatas, beirtujuan 

untuk meingeitahui i hasi il dari i rumusan masalah yang teilah di iurai ikan pada bab 

seibeilumnya. Dalam peimbahasan i ini i teirdapat faktor peinti ing yang ti idak 

teirleipas dari i peinyeibab teirjadi inya keigagalan proseis peimbakaran awal pada 

auxi ili iary boi ileir di iantaranya seibagai i beiri ikut; 
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1. Peinyeibab keigagalan proseis peimbakaran awal pada auxi ili iary boi ileir di i 

kapal VLGC Peirtami ina Gas 1. 

Beirdasarkan data dari i di iagram fi ishbonei analysi is, faktor-faktor yang 

meinyeibabkan keigagalan peimbakaran awal pada auxi ili iary boi ileir adalah; 

a. Manajeimein 

Meinurut Umam, K. (2019), manajeimein adalah suatu proseis keirja 

untuk meincapai i tujuan yang teilah di iteitapkan seibeilumnya seicara eifeikti if 

dan eifi isi iein. Oleih kareina i itu untuk meindukung keilancaran opeirasi ional 

kapal, di ibutuhkan manajeimein peirusahaan yang teirbai ik supaya kapal 

dapat beiropeirasi i meimasok bahan bakar dan gas kei beirbagai i wi ilayah di i 

Iindoneisi ia maupun Iinteirnasi ional deingan aman dan lancar. Manajeime in 

PT. Peirtami ina Iinteirnati ional Shi ippi ing dalam hal peingadaan pi ilot burneir 

ti idak kunjung teireiali isasi ikan, sampai i ti idak ada stok di i atas kapal seihi ingga 

masi ini is 4 tiidak bi isa meilakukan peirawatan teirhadap pi ilot burneir untuk 

di iganti i, seihi ingga proseis peimbakaran pada auxi ili iary boi ileir ti idak lancar. 

b. Mateiri ial 

Meinurut Sari i, N. H. (2018), mateiri ial adalah suatu yang di isusun 

atau di ibuat oleih bahan yang meimi ili iki i batas waktu keikuatan. di ili ihat dari i 

runni ing hours pada pi ilot burneir meileiwati i batas normal untuk di igunakan 

seisuai i deingan manual book, seihi ingga pi ilot burneir ti idak beirkeirja deingan 

normal. 

c. Manusiia 

Meinurut Abdullah, H. (2017), Sumbeir daya manusi ia seibagai i salah 

satu faktor utama di i suatu peirusahaan dapat di ili ihat dari i faktor-faktor lai in 
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seilai in modal usaha. Oleih kareinanya, SDM sangat di ipeirlukan untuk 

di ikeilola deingan bai ik agar eifeikti ivi itas dan eifi isi ieinsi i peirussahaan seimaki in 

meini ingkat. Maka dari i i itu, duni ia keirja pada peirusahaan peilayaran 

ceindeirung meimpeikeirjakan creiw kapal yang meimi iliiki i peingalaman dan 

wawasan yang luas di i bi idangnya, teirutama pada bagi ian peirmeisi inan kapal 

yang meimi ili iki i karakteir peirmeisi inan yang beirbeida-beida seiti iap kapal, hal 

i ini i meinjadi i tugas eingi ineieir untuk dapat meinguasai i dan fami ili iar deingan 

karakteiri isti ik peirmeisi inan yang meinjadi i tanggung jawabnya. Hal i ini i 

beirtujuan untuk meinghi indari i human eirror yang dapat meini imbulkan 

keirugi ian pada peirusahaan. 

Namun hal teirseibut peirnah teirjadi i di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 

1 di imana masi ini is 4 yang lama kurang meimpeirhati ikan peirawatan pada 

boi ileir seihi ingga waktu mau runni ing boi ileir teirjadi i keigagalan teirhadap 

peimbakaran, seiteilah di icari i akar masalahnya teirnyata teirdapat 

peinumpukan kotoran beikas hasi il peimbakaran yang meinyumbat pada 

lubang automi izeir seihi ingga bahan bakar ti idak bi isa di ikabutkan. 

d. Peirawatan 

Meinurut Arsyad, M., & Sultan, A. Z. (2018), peirawatan adalah 

keigi iatan untuk meimeili ihara, meingadakan peirbai ikan atau peingganti ian 

yang di ipeirlukan supaya meisi in teitap dalam keiadaan aman. PMS (planneid 

mai inteinancei systeim) meirupakan si isteim peirawatan yang di ilakukan 

eingi ineieir teirhadap seimua peirmeisi inan yang ada di ikapal seicara teireincana 

dan beirsi inambungan untuk meinghi indari i teirjadi inya keirusakan yang dapat 

meinghambat keilancaran opeirasi ional kapal. Akan teitapi i PMS (planneid 
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mai inteinancei systeim) di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 ti idak teirlaksana 

deingan maksi imal, teirutama dalam peirawatan boi ileir seihi ingga teirjadi i 

keigagalan proseis peimbakaran awal pada boi ileir 

2. Cara meingatasii keigagalan dalam proseis peimbakaran awal pada boiileir 

dii kapal VLGC Peirtamiina Gas 1  

Upaya yang harus di ilakukan untuk meingatasi i masalah teirseibut 

adalah deingan meilakukan peimbeirsi ihan atau peirganti ian ji ika ada 

atomi izeir teirsumbat, untuk jarak eileiktroda yang tiidak seisuai i, lakukan 

peinyeitalan keimbali i jarak antar eileiktroda teirseibut, deingan 

meinyeisuai ikan jarak eileiktrodei deingan ukuran yang sudah di iteintukan 

pada i instructi ion manual book    yai itu jarak antar eileiktroda 3,4 mm dan 

jarak eileiktroda deingan nozzlei pi ilot burneir yai itu 10 

mm, seirta meingatur teikanan bahan bakar meinuju mai in burneir seisuai i 

deingan teikanan keirja yai itu 20 kg/cm2.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang teilah di ilakukan peineili iti i di i kapal VLGC 

PEiRTAMIiNA GAS 1 dapat di isi impulkan bahwa: 

1. Faktor utama yang meinyeibabkan gagalnya peimbakaran pada boi ileir 

beirdasarkan meitodei Fi ishbonei yai itu automi izeir teirsumbat, jarak 

eileiktroda deingan nozzlei piilot burneir tiidak seisuai i deingan manual book, 

seirta teikanan di ischargei burni ing pump reindah. 

2. Upaya yang di ilakukan untuk meinceigah gangalnya peimbakaran pada 

mai in burneir auxi ili iary boi ileir di i kapal VLGC Peirtami ina Gas 1 yai itu deingan 

meilakukan peimbeirsi ihan teirhadap automi izeir agar bahan bakar dapat 

di ikabutkan deingan mudah, meilakukan peingaturan jarak antar eileiktroda 

yai itu 3,4 mm dan jarak eileiktroda deingan nozzlei pi ilot burneir yai itu 10 

mm, seirta meingatur teikanan bahan bakar meinuju mai in burneir seisuai i 

deingan teikanan keirja yai itu 20 kg/cm2.  

B. Saran 

Peineili iti i iingi in meimbeiri ikan saran yang beirmanfaat untuk keideipannya 

keipada para peimbaca dan juga untuk para peilaut untuk 

meinceigah teirjadi inya keigagalan peimbakaran awal pada auxi ili iary boi ileir, 

adapun saran yang i ingi in peineili iti i beiri ikan yai itu: 

1. Seibai iknya Masi ini is 4 meilakukan suatu peirawatan, peirbai ikan ataupun 
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peingganti ian spareipart harus seisuai i deingan buku panduan boi ileir atau manual 

i instructiion book dari i boi ileir yang ada di iatas kapal beirdasarkan PMS yang 

teilah di iteintukan. 

2. Peirusahaan harus seigeira meireiali isasi i peingadaan yang diilakukan creiw kapal, 

seibab creiw kapal leibi ih tau apa yang di ibutuhkan untuk kapal dapat beiropeirasi i 

deingan lancar, Salah satunya komponein boi ileir meimi iliiki i jam keirja yang teilah 

di iteintukan. Kondi isii boi ileir yang normal akan meimpeingaruhi i keilancaran 

keigi iatan opeirasi ional kapal, peirlu peirhati ian khusus pi ihak kapal dalam 

meimbuat laporan, khususnya dalam laporan peingadaan sparei part baru. 

3. Bagi i peineili itiian seilanjutnya peilaksanaan PMS (plannei mai inteinancei systeim) 

keideipannya harus beinar- beinar di i jalankan deingan cara meilakukan peirawatan 

seicara ruti in dan beirkala, seipeirti i peirawatan untuk meinceigah keirusakan 

(preiveinti ivei mai inteinancei), peirawatan peirbai ikan (correicti ivei mai inteinancei) dan 

peimeili iharaan darurat, hal i ini i beirtujuan untuk meimpeirpanjang usi ia dari i 

mateiri ial dan meinceigah teirjadi inya keirusakan mateiri ial aki ibat keileilahan bahan.
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